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Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Devidend Per Share (DPS)
pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta

ABSTRAK

Pada penelitian ini penulis mencoba untuk enganalisis factor-faktor yang
mempengaruhi dividend per share. VAriabel yang diteliti adalah variable bebas yang
meltputi current ratio, debt to equily ratio, devidend per share tahun sebelumnya,
earning per share, total asset turn over dan tingkat pertumbuhan perusahaan dan
variable terikat yaitu dividend per share. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencan
buktt empirik apakah variable bebas berpengaruh terhadap veriabel terikat.

Penelitian in1 menggunakan sampel seluruh perusahaan yang membagikan deviden
selama tiga tahun berturut-turut dengan periode penelitian tahun 2001, 2002, 2003,
Metode penelinan yang digunakan adalah dengan menggunakan model regresi
berganda, dengan model ini dapat dikthat pengaruh semua faktor vaitu devidend per
share tahun sebelumnya, earning per share mempunyal pengaruh vang positif secara
sigmfikan terthadap dividend per share, sedangkan current ratio, debt to equity ratio,
total asset turn over dan tingkat pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap dividend per share.

Keyword : dividend per share, current ratio, debt to equity ratio, devidend per share
tahun sehelumnya, earning per share. total asset wrn over dan tingkat
pertumbuhan perusahaan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti yany kita Kketahui, bahwa ada tiga fungsi manajemen
kenangan yang menjadi tanggung jawab dan seoranyg manajer keuangan dan
akan sangat nenentukan kclangstngan hidup dar perusahaan yang
dikelolanya. Pertama, keputusan pendanaan (financing). berkatan dengan
penentuan sumber dana yang akan digunakan. penentuan pertimbangan
pembelanjaan yang terbaik atau penentvan struktur modal yang optimal.
Kedua, keputusan investasi fimvessmens), keputusant i akan menentukan
keseluruhan yjumlah aktiva yang ada pada perusahaan, komposisi dari aktiva-
aktiva tersebut beserta tingkat resikonva. Ketiga, keputusan deviden
fdevidendi, menyangkut keputusan dalam menemtukan cush devidend, stock
devidend dan pembelian kembali saham. Ketiga keputusan ini saling
berintegrasi untuk memaksimumkan nilai perusahaan, yang dicerminkan dan
harga sahamnya.

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagal mstrumen keuwangan
atau sekuritas jangka panjang vang dapat diperjualbelhikan dalam bentuk uang
atau modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah imaupun perusahaan
swasta (Husnan, 1993). Pasar modal juga merupakan jembatan untuk
mendistribusikan  kescjahteraan kcpada masyarakat khususnya kepada

pemegang surat berharga perusahaan, misalnya pemegang surat berharga akan



[

menerima deviden dan capital gain (Machfoedz & Na'im) dalam kutipan
Wahyu Gustianto (2004). Besarnya deviden tergantung besarnya laba yang
diperolch perusahaan dan kebyakan deviden atau keputusan mengenas
besarnya bagian keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham
dan bagian yang akan ditahan oleh perusahaan sebagai retained carnings
{Levy & Samat, 1990) dalam kutipan Fauzan (2002). Banyak alasan dan
motivasi perusahaan menjual sahamnya kepada masvarakat melalui bursa
efek, tetapi alasan wama adalah untuk menarik dana dan masyarakat dengan
sasaran untuk memperbaiki  struktur modal karena dengan go public
memungkinkan perusahaan memperoleh  dana segar untuk membiayai
berbagai kegiatan perusahaan

Pembagian deviden yang akan diterima oleh para pemegang saham
berhubungan dengan laba yang diperoleh perusahaan. Perusaliaan memiliki
kebijakan datam mengalokasikan laba yang diperoich apakah akan dibagikan
kepada para pemegang saham ataukah akan ditahan dalam bentuk laba
ditahan, Scbagian investor memandang deviden perlu dibagikan karcna
terdapat pemegang saham vang hidup dan pendapatan vang diterima dan
deviden, yang menyukal pembagian deviden tunai datam jumlah tetap setiap
tahun (Rivanto,1996). Sebagian lagi, memilih dewviden kecil atau tidak
dibagikan sama sekali.

Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu tfaktor
yang mempengaruhi besar kecilnya bagian laba yang akan dibayarkan sebagai

deviden kepada pemegang saham. Hal ini terkait dengan besamya dana yang



dibutuhkan perusahaan dan kebijakan manajer perusahaan mengenai sumber
dana yang akan digunakan, dari sumber intem atau ckstem. Salah salu
alternatif pemenuhan kebutuhan dana adalah dan intern, dengan menahan
laba vang diperoiehnya (tidak dibagikan sebagai deviden). Perusahaan yang
sedang mengalami pertumbulan membutuhkan dana yang lebih besar, karena
deviden merupakan laba, yang menjadi sumber dana internal bagi perusahaan
sehingga tidak menutup kemungkiman kebijakan deviden bisa terpengaruh.
Smith & Watts seperti yang di kuip oleh Tri Susitowati (2004), menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan akan mempengaruhi sejumlah kebijakan yang
dibuat oleh perusahaan, misalnya kebijakan pendanaan, kebijakan mvestast
dan salah satunva kebijakan deviden,

Copeland dan Weston, dalam kutipan Putu Anom MW dan
Jogivanto [Hartone (2002) menyatakan bahwa pembayaran deviden akan
menjadi alat monitoring sekaligus honding bagi manajemen . Pembagian
deviden akan membuat pemegang saham mempunyai tambahan refurs selain
dari cupital gain, Setiap investor dalam menanamkan modalnya tentu saja
mengingmkan deviden yang besar, maka setiap perusahaan akan berlomba-
lomba menarik investor dengan jalan membagikan deviden lebih besar
dibandingkan pcrusahaan yang lain. Pembelian saham suatu perusahaan
melalui bursa merupakan salah satu bentuk investast. Dewasa ini, secara
umum tujuan semua investor membeli saham adalah untuk memperoleh
keuntungan atas saham vyang dibchinya pada setiap periode tertentu vang

merupakan keuntungan dari setiap perusahaan melalui pembagtan laba



perusahaan, sedangkan keuntungan yang kedua adalah capital guin. Investor
memperoleh keuntungan dengan cara menjuai kembali saham yang dimilik
dengan harga diatas harga pada saat mvestor itu membeh saham tersebut,
sehingga  capitel  gain sangat  dipengaruhi  oleh  perubahan
(kenaikan/penurunan) harga saham yang terjadi.

Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa besar kecilnya deviden
per lembar saham dapat dipengaruhi olch banyak faktor, batk dan nternal
maupun ekstemal perusahaan. Secara gans besar faktor mtermal melipuet
likuiditas, solvabilitas, dan rentabtlitas perusahaan sedangkan faktor eksternal
seperti nflasi, adanya peristiwa tertentu yang berimplikasi pada struktur
perckonomian ataupun dikarenakan adanya kebijakan dari pemerintah dan
masih banyak faktor yang lain. Dan sekian banyak faktor tersebut, penulis
tertarik untuk menganalisis beberapa variabel vang diperkirakan  dapat
mempengaruhi besamya devidend per share yaitu . Current Ratio (CRy. Dehi
Fquity Ratio (DIER), Devidend Per Sahare tahun sebelumnya (12571,
Farning per Share (1PS), Total Asset Turn Over (TATO) dan tingkat

pertumbuhan perusahaan pada perusahaan yang tisted di Bursa Efek Jakarta.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan di lihat adalah apakah ada pengaruh yang
signifikan antara (urrent Ratio (CRy, Debt Fquity Ratio (I0R), Devidend Per

Sahare tahun scbelumnya (DPSt-1). farning per Share (EPS), Total Assei



Turn Over (1410 dan Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (Cg) terhadap

Devidend Per Share (13P8)?

1.3. Batasan Masalah dan Asumsi

Batasan masalah dan asumsi pada penelhitian (i adalah bahwa ada
tidaknya pengaruh antara  wrrent Ratio (CR). Debt tyuitv Ratio (DER),
Devidend Per Sahare tahun sebetumnya (DPSt-1), Learning per Share (171N),
Total Asset Turn Over (TA70) dan tingkat pertumbuhan perusahaan (Cg)
terhadap evidend Per Share (DPS) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta selama tahun 2001, 2002, 2003.

Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang telah
terdaftar scjak tahun 2001 atau sebelumnya. Sampel juga merupakan jems
perusahaan yang mengeluarkan kebiakan deviden secara konstan. tidak
mengalami kerugian sctiap tahunnya dan perusahaan yang memiliki laporan
keuangan sampai dengan akhir tahun. Dengan asumsi bahwa penelitian ini
dapat menjawab ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas dengan

variabel terikat.

1.4. Tujuan Penelitan

Adapun tujuan dilakukannya penelitan mi adalah  untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel-variabel independen
sepertt Current fatio ({CR), Debt fguity Ratio (DER), Deviden  tahun
sebelumnya (DPSI-f), Larmag per Share (EPS), Total Asset Turm Over

(7470 dan Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (Cg) terhadap variabel



dependen Devidend Per Share (DPS) serla mengkaji kembali hasil penelitian

terdahulu  agar dapat membantu pihak manajemen dalam mengambil

keputusan yang berkaitan dengan kebijakan deviden.

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan

manfaat bag :

1.

I

)

Penuhis, menambah ilmu ekonomi khususnya pasar modal mengenai
devidend per share dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Perusahaan-perusahaan, dapat memberikan masukan-masukan tentang
faktor-faktor vang mempengaruli  devidend  per  share  sehingga
memudahkan perusahaan didalain menentukan kebijakan devidennya.
Investor dan calon investor, dapat icbih memahami perilaku deviden yang
ada serta memudahkan mereka dalam pengambilan keputusan.

Mahasiswa, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

tentang efek.



BAB 1

KAMHAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Mutamimah dan Sulistyo {2000) dalam penelitiannya dengan
menggunakan variabel independen Current Ratio (CR), Debt fiquity Ratio
(DER). Deviden tabnen sehelumnya (DPSt-1), Earning per Share (EPS) dun
Total Asser Turn Over (1AT0)) bahwa pengujian secara parsial menunjukkan
hanya variabel DER dan DPSt-i yang secara signifikan mempegaruhi DPS.
Sedangkan variabel lainnya, yaitu : CR., EPS dan TATO tidak signifikan
mempengaruhi DPS. Pengujian secara serentak (simultan) menunjukkan
bahwa kelima variabel bebas tersebut mempengaruhi variable terikat sebesar
27.8 %.

Aharony dan Swary (1980) dalam Teori Portofolio dan Analisis
Investasi (Jogivanto 2003) telah melakukan penelitian pada saham-saham
yang tercatat di New York Stock Exchange dan menemukan bahwa
pengumuman earning dan pengumuman perubahan deviden membert
informasi yang bermanfaat bagi investor yang tercermin dari perubahan harga
saham. Oleh karena pengumuman deviden mengandung informasi, maka
perusahaan akan berusaha untuk tidak menurunkan deviden karena akan
menyebabkan investor menganggap perusahaan berada dalam kesulitan

finansial.




Lintner seperti vang d¢i kutip Mutamimah dan Sulistyo (20009,
meneliti vang hasilnya adalah bahwa deviden dipengaruhi oleh tingkat
carning per share vang diperoleh perusahaan dan pada umumnnya perusahaan
tidak bersedia untuk mengurangi besarmya deviden. Sehingga deviden
sekarang dipengaruhi oleh deviden tahun sebelumnya.  Keengganan
menurunkan besamya deviden imi disebabkan oleh anggapan mvestor bahwa
penurunan deviden sebagai tanda bahwa perusahaan sedang mengalami
kesulitan finansial.

Free cash flow hypothesis mempunyai Kaitan dengan pertumbuhan
perusahaan, semakin tinggi pertumbuhan maka semakin banyak iniernal
cashfiow yang akan digunakan untuk membiayal pertuinbuhan tersebut
melalui investasi {Myers dan Majiuf, Jensen) dalam kutipan Putu Anom dan
Jogivanto (2002). Sisa earning vang digunakan untuk membayar deviden
menjadi semakin kecil maka perusahaan yang tumbuh akan membayar
deviden vang rendah (Jensen, Solberg dan Zom,} juga dalam kutipan Putu
Anom dan Jogiyanto (2002). Argumen ini bertentangan dengan signaling
hyphotesis  yang mengalakan bahwa penurunan deviden mencerminkan
manajemen tidak optimis terhadap prospek perusahaan sehingga merupakan
sinval negatif. Sedangkan peningkatan deviden merupakan sinyal positf

karena menunjukkan manajemen yakin akan prospek perusahaan.



2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian dan T'ujuan Pembagian Deviden

Deviden adalah bagian keuntungan perusahaan yang

dibagikan kepada pemegang saham. Tujuan pembagian deviden

adalah;

a). Untuk memaksimumkan kemakimurkan bagi para pemegang saham.

<)

d

Hal ini sangat beralasan, karena tingginya deviden yang
dibayarkan akan mempengarubi harga saham. Sebagian investor
menanamkan dananya di pasar modal adalah untuk mempereleh
deviden. Mereka percaya bahwa deviden vang tingg
mencerminkan baliwa prospek perusahaan bagus dimasa yvang akan
datang sehungga harga saham natk.

Untuk menunjukkan likuiditas perusahaan, dengan dibayarkannya
deviden, di harapkan kinerja perusahaan dimata investor bagus.
Sering kita jumpai sebagian perusahaan memberikan deviden
dalam jumlah tctap untuk setiap periode. Hal iz di lakukan karena
perusahaan ingin diakui oleh investor bahwa perusahaan yang
bersangkutan rmampu menghadapt gejolak ekonomi dan mampu
memberikan hasit kepada investor.

Sebagian investor memandang bahwa resiko deviden adalah 1cbih
rendah dibanding resiko capital gain.

Untuk memenuhi  kebutuhan para pemegang saham  akan

pendapatan tetap yang digunakan untuk keperluan konsumsi.



e) Deviden dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara manajer

dan pemegang saham. Informasi keseluruhan tentang kondisi
perusahaan sering tidak diketahu oleh investor sehingga melalu
devidenlah pertumbuhan perusahaan dan prospek perusahaan dapat

diketahui.

2.2.2 Macam-macam deviden

Deviden vyang dibayarkan kepada peomegang  saham

berdasarkan dari bentuknya ada dua macam, vaitu :

a.

Deviden tunat (cash devidend)

Bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para
pemegang saham datam bentuk tunai,

Deviden saham (stock devidend}

Bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para

pemegang saham dalam bentuk saham.

Deviden vang dibayarkan kepada para pemegang saham

ditinjau dari jumlah yang dibayarkan terdiri dari

.

Devidend Pavout Ratio (DPR) yang konstan,

Dengan DPR yang konstan. perusahaan mengtapkan rasio yang
tetap terhadap keuntungan. Berapapuu jumlah keuntungan yang
diperoleh perusahaan, perseniase keuntungan yang dibagikan

selaly sama. Kebijakan ini mengakibatkan jumlah uang yang



dibayarkan akan bervariasi wntuk setiap penodenva  karena
tergantung pada besamya keuntungan vang diperoleh.

b. Jumiah deviden yang stabil
Dalam hal inl perusahaan memberikan jumlah deviden yang tetap
per lembamya kepada para pemegang saham pada jangka waktu
tertentu walaupun laba yang diperoleh perusahaan berfluktuasi.
Deviden stabil ini dipertahankan untuk beberapa tahun, dan
kemudian jika laba yang diperoleh meningkat dan peningkatannya
mantap dan stabil, maka deviden juga akan ditingkatkan untuk
selanjutnya dipertahankan sclama beberapa tahun,

c. Jumlah deviden vang kecil ditambah deviden ekstra.
Perusahaan membayarkan deviden datam jumlah yang kecil dan
apabila ada keuntungan yang nailk pada akhir periode maka

perusahaan menambahkan deviden ekstra.

2.2.3 Kebijakan Deviden

Kebijakan deviden menentukan pcmbagian laba antara
pembavaran kepada pemegang saham dan investasi kembali ke
pcrusahaan, Laba ditahan merupakan salah satu sumber dana yang
paling penting untuk membiavai pertumbuhan perusahaan, tetapi
deviden merupakan arus kas yang disisihkan untuk dibagikan kepada

pemegang saham. Ada sejumlah faktor yang mempengaruh kebijakan



deviden {Weston dan Thomas,1987) dalam kutipan Gunawan Aris )

antara lain adalah ¢

Posisi Likwiditas
Laba ditahan biasanya diinvestasikan dalam bentuk aktiva
yang dibutulkan untuk menjalankan usaha. Perusahaan mungkin
tidak dapat membayar tunai deviden karena posisi likuiditasnya.
Perusahaan vyang sedang berkembang lwalaupun dengan
keuntungan besar, biasanva membutubhkan dana vang besar pula
sehingpa perusahan dapat memutuskan tidak membagikan deviden
kepada pemegang saham.
Tingkat Ekspansi Aktiva
Semakin cepat perusahaan berkembang, semakin cepat
pula dana yang dibutuhkan perusahaan untuk biaya ekspansi
aktivanva, Perusahaan dalam keadaan seperti ini akan cenderung

menahan laba yang diperoleh untuk diinvestasikan kembali.

Stabilitas dan Tingkat Laba

Perusahaan yang wmemiliki stabilitas laba seringkal
memperkirakan berapa besar laba yang dihasilkan dimasa vang
akan datang. Perusahaan seperti i cenderung membayarkan laba
yang tinggi. Pada perusahaan yang memiliki laba bertlukfuasi,

cenderung membayarkan deviden yang relatif rendah.



4 Akses ke Pasar Modal
Pada perusahaan vang besar. yang mempunyai catatan
profitabilitas dan stabilitas akan mempunyai akses ke pasar modal
yang mudah dan mempunyai bentuk lain dari pendanaan. Pada
perusahan yang kecil, kemampuan untuk menaikan modalnya atau
dana pimaman dari pasar modal akan terbatas. Jadi. perusahaan
yang mapan cenderung membayarkan devidennya jauh lebih tinggi

daripada perusahaan kecil atau baru.

Modigliam dan  Miller dengan tcon  Devidend  Irrelevant
berpendapat bahwa kebijakan deviden tidak mempunyai efek pada harga
saham perusahaan maupun pada cost of capiial nya. Argumen inilah yang
disebut bahwa kebijakan deviden tidak relevan. Modighant dan Milter
menyatakan bahwa apabila pembayaran deviden dmaikkan, maka
perusahaan dapat mengimbanginya dengan cara mengeluarkan saham baru
sebagai pengganti sejumlah pembayaran deviden tersebut. Lebih lanjut
Modigliani dan Miller mempunyai alasan baliwa nilai suatu perusahaan
ditentukan oleh earning power dan tingkat resiko asset perusahaan.
Perusahaan pun bisa menahan laba vang diperoleh vyang kemudian
diinvestasikan  kembali, vang pada akhirnya kekayaan para pemegang

saham akan sama (srrefevant), dengan asumsi |

1. Bahwa tidak terdapat pajak pendapatan perseorangan atau perusahaan.

2. Tidak terdapat biaya cmisi atas jual beli saham.



3. Leverage keuangan tidak mempunyair pengaruh (erhadap biaya modal.

4. Para investor dan manajer mempunyai infornasi vang sama tentang
prospek pcrusahaan

5. Distribusi pendapatan antara deviden dan taba ditahan tidak mempunyai
pengarult terhadap biaya ekuitas perusahaan.

6. Kebijakan penganggaran modal perusahaan terlepas dari  kebijakan
devidennva.

Myron Gordon (1963), ILimer (1962), Bhattacarya (1979)
mengemukakan bahwa para pemegang saham lebily suka kalau carming
dibagikan dalam bentuk deviden danpada ditahan (retained earning). Alasan
mereka adalah bahwa pembavaran deviden merupakan penerimaan yang
pasti dibandingkan dengan capiial gain. Mereka mengkiaskan bahwa satu
burung ditangan lebih berharga daripada seribu burung di udara. teort milah
vang disebut hird in the hand itheory. Modighani dan Miller tidak
menyetujui pendapat diatas dengan alasan  bahwa k. yaitu pengembalian
yang dipersyaratkan atas ckuitas ivestor, terlepas dari deviden, hal i
menunjukan bahwa investor tidak peduli antara kenaikan nilai modal dan

deviden.

Tax Differential Theory yang dikemukakan oleh Litzenberger dan
Ramaswamy menyatakan bahwa apabila deviden dikenai pajak dengan
jumiah vang lebih tinggi daripada pajak atas capifal gam, pemodal
menginginkan agar deviden tersebut dibagikan dalam jumlah kecil dengan

maksud untuk memaksimumkan nilai perusahaaan.



Banyak penelitian menunjukkan bahwa deviden yang natk sering
dikaitkan dengan naiknya harga saham. Sedangkan penurunan deviden
secara umum menunjukkan bahwa harga saham turun. Hal ini menunjukkan
bahwa investor secara umumn lebih menyukai deviden danpada capitaf gain.
Berarti pula bahwa terdapat adanya informasi yang pentng (information
content) dalam  pengumuman deviden. Fenomena n1 terjads Kkarena
informasi bagi inyestor tentang kendist perusahaan sangat terbatas, schingga
salalt satu cara vang mereka gunakan uniuk mengetalui kondist perusahaan
dengan melihat naik turunnya deviden.

Sementara disisi lain, pemegang saham lainnya yang tidak
membutuhkan pendapatan dari inveslasi dalam periode berjalan, mereka
akan menginvestasikan pendapatan deviden yang diterimanya setelah
terlebih dahulu membayar pajak penghasilan atasnya schingga mereka
mendapatkan rasio pembagian deviden yang rendah. Apabila perusahaan
menahan dan mengmvestasikan kembali pendapatan (tidak membagikan
deviden), para pemcgang saham yang membutuhkan pendapatan saat ini
akan merasa dirugikan sehingga sangat diperlukan manajemen yang paling
tepat guna menetapkan kebijakan khusus agar ndak merugikan salah satu

pihak dalam pengambilan kebijakan tcrsebut.

Dalam  menentukan  kebijakan deviden manajer  harus
memperhatikan kesejahteraan para pemegang saham. Selam 1tu manajer juga
harus meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Keputusan deviden vang

menciptakan keseimbangan diantara deviden saat ini dan pertumbuhan di
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masa vang akan datang selingg-a dapar memaksimalkan harga saham
disebut kebijakan deviden vang optimal.

Menurut Bambang Riyanto (1988). Martin, Petty. Keown, Scott
(1991, Brittain (1964) dalam Mutamimal dan Sulistyom (2000). ada
beberapa faktor yang mempengaruhi deviden, yaitu
1. Current Ratio (CR}

Likwiditas merupakan kemampuan perusahaan  untuk
memenuhi  kewajiban finansialnya vang harus  segera dipenuh.
Sementara keuntungan yang besar menunjukkan kemampuan untuk

membayar  karena belum menunjukkan dana yang benar-benar
tersedia dalam kas. Keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut
belum menunjukkan jumiah dana yang ada dalam kas apalagi yika dana
tersebut telah diinvestasikan dalam bentuk aktiva yang dibutuhkan
perusahaan. Sehingga dalam hal ini posisi hkuiditas perusahaan rendah.
Karena deviden merupakan cash owiflow | maka deviden tergantung

pada kemampuan membayar (cierrent ratio) dan perusahaan tersebut.

2. Debt Equity Ratio (DER)

Debt to Eguity Ratio mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi selurub kewajibannya yang ditunjukkan oleh berapa
bagian dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang.
Semakin rendah debr o equitv rario semakin tingg) kemampuan

perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya. Peningkatan hutang



ini akan mempengaruhi tingkat pendapatan bersth yang tersedia bagi
pemeganyg saham, artinya semakin tinggr kewajiban perusahaan, akan

semakin menurunkan kemempuan perusahaan dalam membayvar deviden.

3. Deviden per Share tahun sebelumnya (DPSt-1)

Pada umumnya perusahaan tidak bersedia mengurangi
jumlah deviden yang dibavarkan dan akan mentngkatkan deviden
apabila peningkatan itu dapat dipertahankan untuk tahun-tahun

berikutnva. Deviden yang stabil dapat memberikan kesan pada
investor bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik dimasa vang
akan datang Jika deviden tidak diturunkan walaupun keuntungan yang
diperoleh perusahaan tersebut turun maka kepercayaan investor terhadap

perusahaan tersebut akan lebih besar.

4. Earning Per Share (EPS)

Earning per share merupakan tingkat keuntungan bersih yang
mampu diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan operasinya.
Deviden akan dibagikan apabila perusahaan memperoleh keuntungan,
keuntungan vang lavak dibagikan kepada pemegang saham adalah
keuntungan seielah perusahaan memenuhi seturuh kewajiban bunga dan
pajak. Oleh karena itu deviden diambilkan dan keuntungan bersih yang
diperoteh perusahaan dengan demikian maka keuntungan tentu saja akan

mempengaruhi besarmya deviden.
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Total Asset Turn Over (TATO)

Perputaran penjualan yang tinggi akan mencerminkan Kinerja
perusahaan secara finansial. Sedemakin tinggi perputaran  asset
perusahaan, itu berarti semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
dalam membagikan devidend per share nya. Demikian juga sebaliknya
semakin rendah tingkat perputaran asset perusahaan maka semakin
rendah pula kemampuan perusahaan dalam membagikan devidend per

share nya.

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan (Cg)

Deviden sebagai dana yang keluar dari perusahaan bisa
terpengarith oleh pertumbuhan perusahaan. karena perusahaan yang
wmbuh  memerlukan dana yang lebth besar untuk membiayal
pertumbuhan  tersebut. Semakin cepat tingkat pertumbuhan  suatu
perusahaan, maka akan semakin besar kebutuhan akan dana untuk
memnbiayai perturnbuban perusahaan tersebut. Makin besar kebutuhan
dana pada masa yang akan datang untuk membiayai pertumbuhannya.
perusahaan tersebut biasanya lebih senang untuk menahan earning nya
daripada dibavarkan scbagai deviden kcpada para pemegang saham
dengan mengingat batasan-batasan biayanya sehingga bisa dikatakan
bahwa semakin cepat tingkat pertumbuhan perusahaan maka akan
semakin besar pula dana yang dibutuhkan, makin besar kesempatan

untuk memperoleh keuntungan, makin besar bagian dari pendapatan
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vang ditahan dalam perusabaan yang ini berarti akan semakin rendah

deviden yang dibayarkan kepada para investor.

2.2.4 Hipotesis

Sebagian investor menyukai deviden vang tinggl mengacu
pada pertimbangan bahwa deviden saat i dianggap berharga
daripada capital gain yang akan diperoleh diwaktu vang
akan datang (Blume,1980). Kepufusan pembagian deviden itu
sendiri diperiukan banyak pertimbangan seperti kelangsungan
hidup dan pertumbuhan perusahaan, laba yang diperoleh tidak
semuanva dibagikan kepada pemegang saham tetapi disimpan bagi
pendanaan investas: perusahaan. Dari pernyataan tersebut diatas.
dapat diambil kesimpulan bahwa pthak manajemen perusahaan
harus menetapkan kebijakan yang paling tepat dan diperlukan
pertimbangan-pertimbangan  sehingga tidak adanya pihak yang

merasa dirugikan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat diperkirakan
pengaruh antara devidend per share dan beberapa variabel yang
mempengaruhinya dapat dinyatakan dalam hipotesis sebagai berikut :
1) Ho.Tidak terdapat pengaruh antara (wrrent Ratio (CR), Debi

Lquity 1o Ratio (DER), Devidend per Share tahun sebelumnya
{DPSt-1), Farning per Share (I1:PS) dan tingkat pertumbuhan

perusahaan terhadap Devidend Per Share (DPS).
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4)

6)

Ha. Terdapat pengaruh antara Crrreint Raiio (CR), Debi o fgrity
Ratio (DER), Devidend per Share tahun sebelumnya (DPSt-1),
fearning per Share (EPS} dan tingkat pertumbuhan perusahaan
terhadap Devidend per Share (DS}

Hol. Tidak terdapat pengaruh antara (rrrent Ratio (CR). terhadap

Devidend per Share (DPS)
Hat. Terdapat pengaruh antara (wrrenr Ratio (CR). terhadap
Devidend per Share (0PS)

Ho2 Tidak terdapat pengarsh antara Debf to Lquity Ratio (DER)

tethadap Devidend per Share (13PS)

Ha2. Terdapat pengaruh antara [lehf (o fquity Ratio (DER)

terhadap Devidend per Share (DPS}

Ho3. Tidak terdapat pengaruh antara Devidend Per Share tahun

sebelumnya (DPSt-1) terhadap Devidend per Share (DI°S)

Ha3., Terdapat pengaruh antara  Pevidend Per Share tahun

sebelumnya (DPSt-1) terhadap Devidend per Share (DPS)

Hod Tidak terdapat pengaruh antara Farning per Shure (1PS)

tethadap Devidend per Share (IS}

Had. Terdapat pengaruh antara f<arning per Share (1:P5) terhadap

Devidend per Share (1DP5)
Ho3. Tidak terdapat pengaruh antara tingkat ofaf Asser Turm Over

(1ATG)  terhadap Devidend per Share (DPS)



Ha5. Terdapat pengaruh antara Toia/ Asser Twrn Over (TAT0)
terhadap Devidend per Share (INS)
7) llo6.Tidak terdapat pengaruh antara tingkat pertumbuhan
perusahaan tethadap Devidend per Share (DPS)
Ha6. Terdapat pengaruh antara tingkat pertumbuhan perusahaan

tethadap Devidend per Share (DPS)



BAB IH

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian
3.1.1 Variabel dependen
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Devidend
per Share (DPS) atau deviden per lembar saham yang dilambangkan
dengan DPS, diperoleh dari perkalian antara persentase devidend payout

ratio dan laba per lembar saham. DPS dapat dirnmuskan sebagai berikut

DPS =DPR x EPS

3.1.2 Variabel Independen
3.1.2.1 Current Ratio (CR)

Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka
pendek. Aktiva lancar disini meliputi kas, piutang dagang, efek.
persediaan, dan aktiva lancar lainnya, sedangkan hutang jangka
pendek meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang bank,
hutang gaji, dan hutang lainnya yang harus segera dibayar.
Current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva LAncar
Current Ratio =

Hutang Lancar



3.1.2.2 Debt to FEquity Ratio (DER)
Rasio hutang dengan modal sendiri ( debt to equity
ratio) merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki
perusahaan dengan modal sendiri. Untuk menghitung deds ro

equity ratio dapat menggunakan rumus :

Total Hutang
DER =———— x 100 .
Modal
3.1.2.3 Devidend Per Share tahun sebelumnya (DPS t-1)
DPS. diperoleh dari perkalian antara persentase

devidend payout ratio tahun t-1 dan laba per lembar saham tahun

t-1. DPSt-1 dapat dirumuskan sebagai berikut :

DPS t-1 = DPRt-1 x EPSt-i

3.1.2.4 Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share atau laba per lembar saham
merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan per lembar saham pemilik, dan dapat dirumuskan
dengan :

EPS
EPS =

Jumlah Lembar Saham



3.1.2.5 Total Asset Turn Qver (TATO)

Total Asset Turn Over (TATO} mengukur perputaran dari
semua aset vang dimiliki perusahaan, dihitung dari pembagian
antara penjualan dengan total asetnya. yang dirumuskan sebagai
berikut :

Penjualan Bersih
TAT(: =

Total Aktiva

3.1.2.6 Pertumbuhan Perusahaan (Cg)
Pertumbuhan perusahaan diukur dengan rasio selisih total
aset pada tahun t dengan total aset t-1. Pertumbuhan perusahaan
dapat diukur dengan :

TAt-—TA t-
Ce=

TA t-|

Dimana :
Cg : Tingkat pertumbuhan perusahaan
TAt : Total Asset tahun t

TAt-1 : Total Asset t-1



3.2 Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Bursa Efek Jakarta dan Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2003, yang berupa
laporan keuangan perusahaan tahunan yang diterbitkan oleh perusahan.
Periode pengamatan diambil pada 2001, 2002, 2003 karena pada (ahun
tersebut keuangan perusahaan dinilai cukup stabil dari adanya pengaruh krisis

moneter.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ), scdangkan pemilihan sampel
berdasarkan metode purpose sampling yang bertujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Beberapa kriteria vang ditetapkan untuk memperoleh sampel adalah sebagai

berikut :

1. Sampel telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sejak tahun 2001 dan
atau sebelumnya.

2. Sampel perusahaan bukan merupakan jenis sektor perbankan dan lembaga
keuangan lainnya yang telah diklasifikasikan Jndonesian Capital Market
Directory 2001, 2002 dan 2003. Alasan pengecualian ini adalah adanya
perbedaan yang signifikan dalam kebijakan pendanaan pada perusahaan

industri jenis ini jika dibandingkan dengan jenis industri lainnya.
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Perusahaan adalah perusahaan yang mengeluarkan deviden setiap tahun
secara Konstant.

Perusahaan sampel telah menerbitkan laporan keuangan selama periode
tahun penelitian.

Sampel mempunyai laporan keuangan sampai dengan tanggal 31
desember, hal ini untuk menghindari adanya pengaruh waktu parsial dalam
pengukuran variabel.

Sampel adalah perusahaan yang tidak menunjukkan adanya saldo total
ekuitas yang negatif atau mengalami kerugian selama tahun 2001, 2002,
2003 karcna saldo ekuitas dan laba yang negatif sebagai penyebut menjadi
tidak bermakna dalam perhitungan rasio keuangan.

Sampel adalah perusahaan yang memenuhi klasifikasi diatas dan data

dapat diperoleh dari sumber data yang telah ditentukan.

Langkah pertama akan ditentukan seluruh perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Jakarta sampai tahun 2003, kemudian akan ditentukan

jumlah perusahaan yang memenuhi seluruh kriteria yang telah ditetapkan.

Seluruh perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun

2001 sampai dengan tahun 2003, yang memenuhi kriteria diatas terdapat 28

perusahaan. Nama perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :



ABEL 3.1
Nama Perusahaan Sampel Penelitian

NO NAMA PERUSAHAAN KODE
1 | PI. Astra Agro Lestari Tbk AALIL
2 | PT. Mulii Bintang Indonesia Thk MLBI

3 | PT. Sepatu Bata Tbk BATA
4 | PT. BAT Indonesia Thk BATI
5 [ PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR
6 | PT. Agqua Golden Missisipi Tbk AQUA
7 | PT. Delta Djakarta Tbk DLTA
8 | PT. Tiga Raksa SatriaTbk TGKA
9 | PT. Gudang Garam Tbk GGRM
10 | PT. Goodycar Indonesia Tbk GDYR
11 | PT. Indonesian SateliteThk ISAT
12 | PT. Samudera Indonesia Tbk SMDR
13 | PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS
14 | PT. Humps Intermoda Transportasi Tbk | TIITS
15 | PT. Hexindo Adiperkasa Tbk ) HEXA
16 | PT. Ekadharma Tape Industries Tbk EKAD
17 | PT. Lion Metal Works Tbk LION
18 | PT. Petrosea Tbk PTRO
19 | PT. Indofood Sukscs Makmur Tbk INDF
20 | PT. Bimantara Citra Tbk BMTR
21 | PT. Tunas Ridean Tbk TURI
22 | PT. Gowa Makasar Tourism Tbk GMTD
23 | PT. Andhi Chandra Automotive Thk ACAP
24 | PT. Alfa Retailindo Tbk ALFA

| 25 | PT. Intan Wijaya Internasional Tbk INCI
26 | PT. Lautan luas Tbk LTLS
27 | PT. Iganjaya Tbk IGAR
28 | PT. H.M Sampoerna Thk HMSP




1.4 Alat Analisis
3.4.1 Analisis Regresi Berganda
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan diatas
maka dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
(independent variabel) dengan variabel terikat (dependent variabel).
a. Variabel dependen vaitu Devidend per Share
b. Variabel independen, yaitu : Current Ratio (CR), Debt Equity
Ratio (DER), Devidend per Share (DPS) tahun sebelumnya
{DPSt-1), Earning per Share (EPS) dan tingkat pertumbuhan
perusahaan (Cg). Pengaruh tersebut dapat disederhanakan dalam
model matematis sebagai berikut :
DPS = B0 + B1(CR) + PA(DER) + B3(DPSt-1) + B4(EPS) + B5 (Cg) + €
DPS = Devidend per Share
pO = Konstanta

BIP2P3PR4p4 = Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel

independen
CR = Current Ratio
DER = Debt Equity Ratio
DPSt-1 = Deviden tahun sebelumnya
EPS = Earning per Share
Cg = Companies Growht

C = Error term
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Selanjuinya untuk menguji  hipotesis yang diajukan
mengenai hubungan variabel dependen yang diwakili oleh besarnya
devidend per share dan variabel independen yang diwakili oleh
current ratio, debt to equity ratio, dividend per share tahun
sebelumnya, earning per share dan pertumbuhan perusahaan dapat
menggunakan analisis statistik yaitu uji t-statistik dan uji (-statistik.
1. pengujian hipotesis koefisien rcgresi secara parsial dapat
dilakukan dengan uji-t statistik yaitu apabila t-hitung > t-iabel
berarti Ho ditolak, yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
antara variabel dependent dengan variabel independen.
Sedangkan jika t-hitung < t-tabel pada tingkat kepercayaan dan
derajat kebebasan yang sama, berarti menerima Ha yang
menyatakan ada pengaruh antara variabel dependen dengan
variabel independen.
Untuk mempermudah perhitungan, penelitian ini menggunakan
komputer program SPSS, signifikansi hubungan masing-masing
variabel secara parsial (uji-t} dapat dilihat melalwm tingkat
signifikansinya. Jika tingkat signifikansinya lebih kecil dari a
yang ditetapkan (¢ = 0,05 )} maka dapat dikatakan bahwa secara
parsial variabel independen tersebut mampu menjelaskan
hubungan terhadap variabel dependen.

2. Pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan dapat

dilakukan dengan uji f-statistik. Pengujian tersebut bertujuan
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untuk mengetahui apakah kelima variabel independen tersebut
secara bersama-sama mempunyal hubungan yang signifikan
terhadap variabel dependen. Penguyjian tersebut dilakukan dengan
menggunakan uji-f, yaitu apabila f hitung > f tabel maka
hipotesis 0 yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel
dependen dengan variabel independen ditolak dan hipotesis
alternatif diterima yang menunjukkan bahwa antara vanabel
dependen dengan variabel independen terdapat pengaruh.

3. Untuk mengetahui kekuatan model dalam memprediksi maka
akan dilihat koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dari hasil

perhitungan regresi.

6.5.2 Uji Asumsi Klasik
Agar model regresi yang digjukan menunjukkan persamaan
hubungan yang valid atau BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).
maka model tersebut harus memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik

Ordinary Least Square (OLS). Asumsi-asumsi tersebut adalah :

1). Tidak terjadi multikolinieritas (adanya hubungan antar variabel

bebas).

2). Tidak ada heteroskedastisitas (adanya variance yang tidak konstan

dari variabel pengganggu).
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). Tidak terdapat autokorelasi (adanya hubungan antar residual
observasi). Oleh karena itu pengujian asumsi-asumsi kiasik perlu

dilakukan.

a.Uji muitikolinieritas
Multi kolonieritas adalah suatu situasi adanya korelasi
antar variabel-variabel bebas. Dasar pemikiran bahwa model
regresi linier klasik mengasumsikan tidak terjadi multikelinier
diantara variabel.
Cara yang digunakan untuk mendeteksi terjadinya
multikolinieritas dalam penelitian ini adalah dengan : Uji korelasi

parsial, wji Variance Inflation Factor (VIF).

b.Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun
dalam rangkaian waktu (seperti pada data time series) alau yang
tersusun dalam rangkaian ruang. Apabila dalam persamaan
regresi terdapat autokorelasi maka penaksir OLS masih tetap
tidak bias dan masih tetap konsisten namun masih tidak efisien.
Untuk menguji apakah terdapat autokorelasi atau tidak maka di

deteksi dengan Durbin Watson.
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¢.Uji Heteroskedastisitas

Keadaan dimana varian yang berbeda dapat
membiaskan hasil yang dihitung, serta menimbulkan konsekuensi
adanya formula Ordinary Least Square yang akan menaksir
terlalu rendah varian yang sesungguhnya. Beberapa teknik yang
dapat dipakai untuk mendeteksi ada {tidaknya masalah
heteroskedastisitas  adalah dengan  melihat  residual  plot
persamaan regresi, uji Glesjer, uji Park, uji Breuce Pagan. Pada
penelitian ini, uji yang akan digunakan dalam mendeteksi gejala
heteroskedastisitas adalah dengan uji residual plof persamaan

regresi.



BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah persamaan
regresi berganda. Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara current ratio. debt 1o equity ratio, devidend per share tahun
sebelumnya., carning per share, total asser trn over dan tingkat pertumbuhan
perusahaan terhadap devidend per share. Data dianalisis baik secara parsial
maupun simultan guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan

antara variabel-variabe!l independen terhadap variabel dependen.

4.1 Analisis Data
Berdasarkan perhitungan (tcrlampir) yang diperol¢h dari Pojok
Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonorm Universitas Islam Indonesia dan
Indonesian Capital Market Directory (ICM1)y dapat dilihat bahwa
4.1.1 Deviden per Share (DPS)

Pada umumnya setiap perusahaan akan berusaha untuk
selalu meningkatkan jumlah deviden yang dibagikan kepada investor
pada setiap tahunnya untuk menambah keyakinan investor dan calon
investor terhadap prospek perusahaan. Jika kita lihat besarnya DPS
dari tahun ke tahun (lampiran 1) tampak bahwa udak semua
perusahaan dapat meningkatkan DPS nya. Lampiran  tersebut

menunjukkan dari 28 perusahaan sampel dan periode penclitian 3
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rahun vaitu 2001, 2002, 2003, diketahui bahwa nilai rata-rata DPS
tertinggi ada pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk, vaitu sebesar Rp.
7 833 - sedangkan rata-rata terendah pada PT. [gar Jaya Tbk Rp. 333
Kenaikan dan penurunan DPS berbeda-beda setiap tahunnya pada
masing-masing perusahaan, ada empat perusahaan nengeluarkan
deviden yang besamya tetap selama tiga tahun yaitu PT. Delta
Djakarta Tbk Rp400.- PT. Gudang Garam Tbk Rp.300.- PT.
Samudera Indonesia Tbk Rp.122.- dan PT. Ramayana Lestari Sentosa
Tbk Rp.100.- selama tiga tahun berturut-turut. PT. BAT indonesia
mengalami penuriman sebesar Rp.500.- (2001}, dan Rp.200.- tahun
2002 dan 2003.

Tingginya rata-rata DPS pada PT. Multi bintang Indonesia
Tbk, karena pada tahun 2001 dan 2002 perusahaan tersebut
mengeluarkan DPS tertinggi jika dibandingkan dengan peusahaan
yang lain, walaupun pada tahun 2003 DPS turun hingga 69.,65% yang
disebabkan oleh penurunan persentase DPR sampai 54,76% (lampiran
X1). Pada data EPS (lampiran V) tampak bahwa rata-rata tertinggi
ada pada PT. Aqua Golden Missisipi Tbk. tetapi karena DPR nya kecil
sehingga DPS nya pun menjadi kecil. Begitu juga pada PT. Andhi
Chandra Auntomotive Tbk vang pada tahun 2001 DPR nya mencapat
94.74% tetapi kerana EPS yang diperoleh kecil sehingga deviden vang

diketuarkan pun rendah.
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4.1.2 Current Ratio (CR)

Secara umum besarnya current ratio minimal yang harus
dimiliki perusahaan adalah 200%, sehingea perusahiaan bisa dikatakan
mampu untuk memenuhi kewajiban finansial vang harus segera
dipenuhi. Dari data tersebui dapat dikatakan bahwa sebagian besar
perusahaan belum memiliki rasio yang bisa dikatakan aman untuk
memenuhi kewajiban lancar dari aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan.

Data (lampiran 11) menunjukkan bahwa dari 28 perusahaan
sampel dan periode penelitian 3 tahun yaitu 2001, 2002, 2003.
diketahui bahwa nilai rata-rata carrent rafio tertinggi ada pada PT.
Lion Metal Works Tbk vaitu sebesar 598%. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh persentase kenaikan aktiva lancar dan penurunan
hutang lancar pada setiap tahunnya lebih stabil jika dibandingkan
dengan perusahaan lainnya (lampiran [X). Seperti penurunan CR pada
PT. Gudang Garam Tbk dan PT. Andi Chandra Autumotive Tbk,
dimana selama tiga tahun aktiva lancarnya meningkat tctapi tidak
sebanding dengan persentase kenaikan hutang lancar. sedangkan pada
PT. Humps Intermoda Transportasi Tbk dan PT. Gowa Makasar
Tourism Thk. aktiva lancar mengalami penurunan tetapt hutang lancar
selalu bertambah, sehingga bisa dipastikan bahwa pada kondisi seperti

ini secara otomatis current ratio akan semakmn rendah.
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4.1.3 Debf to Equity Ratio (DER)

Rasio hutang dan modal sendiri menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuln kewajibannya Jika besarnya debr to
equity ratio suatu  perusahaan adalah  100%. maka itu berarti
perusahaan tersebut memiliki sumber dana yang sebanding antara
hutang dengan inodal sendiri, sehingga semakin rendah deb/ fo equily
rutio maka akan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
memenubi kewajtbannya.

Data (lampiran 111) menunjukkan bahwa dari 28 perusahaan
sampel dan periode penclitian 3 tahun yaitu 2001, 2002, 2003,
diketahui bahwa PI. indofood Sukses Makmur Tbk memiliki nilai
rata-tata debt to equity rafio tertinggi yaitu 279%. Tingginya DER
tersebut disebabkan oleh persentase penambahan hutang (khususnya
tahun 2002) yang lebih besar dari pada persentase penambahan modal
jika dibandingkan dengan perusahaan lamn (lampiran Xl). Berbeda
dengan PT. Lion Metal Works Tbk yang DER nya paling rendah yaitu
sebesar 16%. pada perusahaan inl persentase penambahan modal
setiap tahunuya selalu lebih besar daripada penambahan hutang.
Kenaikan DER secara lerus-menerus terjadi pada 3 perusahaan, yaitu
PT. Tiga Raksa Satria Tbk. PT. Andhi Chandra Automotive Tbk dan
PT. Lautan Luas Tbk, sedangkan perusahaan yang lainnya bisa
dikatakan sebagian besar sudah mampu menurunkan vasio hutang

terhadap modal sendiri.



Pada perusahaan yang diteliti, mayoritas  perusahaan
memiliki perbandingan hutang terhadap modal dibawah 100% dan ini
menunjukkan keadaan perusahaan yang sudah cukup stabil karena

besarnya modal melebihi besarmya liutang perusahaan.

4.1.4 Earning Per Share (EPS)

Pada 28 perusahaan sampel dan periode penelitian 3 tabun
yaitu 2001, 2002, 2003, diketahui bahwa nilai rata-rata EPS (lampiran
V) tertinggi ada pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk yaitu sebesar
Rp.4.574. Pada data (lampiran X), dilihat dari juimlah saham yang
beredar, tampak bahwa besamya EAT yang diperoleh perusahaan
terscbut Jebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain
sehingga EPS nya pun menjadi lebih tinggi.

Pada fampiran tersebut juga dapat dilihat bahwa
penambahan jumlah saham beredar selama tahun penelitian hanya
terjadi pada 5 perusahaan yaitu PT. Astra Agro Lestari Tbk, PT.
Bimantara Citra Tbk, PT. Andhi Chandra Autimotive Tbk, PT. Intan
Wijaya International Tbk dan PT. Delta Djakaria Tbk sedangkan 23
perusahaan lainnya tidak menambah jumlah saham beredar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kenaikan dan penurunan EPS pada
perusahaan yang diteliti sebagian besar disebabkan oleh besar kecilnya

laba yang diperoleh perusahaan pada setiap tahunnya.
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Total Asset Turn Over (TATO)

Semakin cepal perputaran aset suatu perusahaan. maka
diperkirakan akan semakin besar keuntungan yang diperoteh sehingga
besamya deviden yang akan dibagikan pun bisa semakin besar. Data
(lampiran V1) menunjukkan bahwa dari 28 perusahaan sampel dan
periode penelitian 3 tahun yaitu 2001, 2002, 2003, diketahwi bahwa
nilai rata-rata TATO tertinggi ada pada PT. Alfa Retailindo Thk yaitu
sebesar 5.073 kali. Dapat dilihat data (lampiran VIII} bahwa dari
jumlah aktiva yan dimiliki. perusahaan mampu memperoleh penjualan
bersih dengan tingkat persentase jauh lebih besar jika dibandingkan
dengan perusahaan yang lain dan sclalu menwmgkat pada setiap
talunnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perputaran aktiva
perusahaan sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tin gkat penjualan
perusahaan. dimana jika penjualan meningkat maka TATO pun akan

meningkat dan begitu pula sebaliknya.

Pertumbuhan Perusahaan (Cg)

Pada data (lampiran V1) menunjukkan bahwa dan 28
perusahaan sampel dan periode penelitian 3 tahun yaitu 2001, 2002,
2003, dapat dilihat bahwa ada dua perusahaan yang selalu nengalami
peningkatan pertumbuhan perusahaan yang posiif pada setiap
tahunnya yaitu PT. Astra Agro Lestari Tbk dan PT. Lautan Luas Tbk.

Rata-rata tertinggi ada pada PT. Lautan Luas Tbk vaitu sebesar
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21,14% vyang dapat dilihat pada data (lampiran VIil) bahwa pada
setiap tahunnya perusahaan tersebut selalu mengalami penambahan
total aktiva dengan persentasc vang sclalu meningkat pula. Berbeda
dengan perusahaan lain yang pada tahun 2002 mengalami penimgkatan
tetapi pada tahun 2003 mengalami penurunan dan sebaliknya bahkan
ada yang sclama tiga tabun berturut-turut mengalami penurunan,
seperti vang terjadi pada PT, Bimantara Citra Thk vang memiliki rata-

rata pertumbuhan neganf vaitu sebesar —10,8%.

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji hipotesis, untuk mengetahui apakah data
yang diolah sudah menunjukkan persamaan yang valid, maka terlebih dahulu
akan dilakukan wi asumsi klasik terhadap data-data yang akan di analisis.
4.2.1 Multikolonieritas
Lji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
yang serius antara sesama variabel independen pada perusahaan vang
terdaftar di Bursa Fek Jakarta. Adanya multikoloniertas yang terjadi
dalam persamaan regresi, akan menimbulkan suatu estimasi yang tidak
tepat. Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikelonieritas,
penulis mendeteksinya dengan menggunakan V2 ( Varianee Inflation
Factor ) dan Tolerance.
Pada umuwmnya, Jika nilai VIP (Variance Inflation Factor)

lebih damn 5, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
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multikolonieritas terhadap variabel bebas lainnya. Agar tidak timbul
vejala multikolonieritas. maka nilai VIP harus lebih kecil dan 5. Hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.1,

Gejala Multikolonieritas dengan batasan VIF

Variabel | VIF [ Tolerance Keterangan i
CR 1675 0.597 Tidak terjadi multikolonieritas f
DER (1,759 0,569 : Tidak terjadi multikolonieritas
& 2129 0470 Tidak terjadi multikolomieritas |
EPS | 2222 0,450 Tidak terjadi multikolonieritas
TATO [ L119 10894 Tidak terjadi multikolonieritas -
Cg 1.087 (0.920 Tidak terjadi multikolonieritas :

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan model
regresi berganda, dapat terlihat bahwa dalam penelitian ini, variabel-
variabel bebas memiliki angka VIF lebik kecil dan 5. Hasil im
menunjukkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara variabel satu
dengan variabel yang lainnya. Maka semua variabel bebas yang di uji

masih bisa digunakan dalam regress berganda.
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4.2.2 Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adatah adanya varian yang berbeda yang
dapat membiaskan hasil yang dihitung, serta menimbulkan konsekuensi
adanya formula ordinary least squeare yang akan menaksir terlalu rendah
varian yang sesungguhnyva.

Masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi
dengan mclihat jika ada pola tertentu, seperti tik-titik yang ada
membentuk suatu pola iertemu yang teratur { pola hubungan linier
maupun kuadratik atau bergelombang melebar kemudian menyempit)
maka telah terjadi heteroskedastisitas, Dari hasil perhitungan diperoleh

gambar sebagai berikut

Gambar 4.1
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Pada grafik diatas terlihat bahwa residual plot yang terjads
tidak menggambarkan adanya pola sistematis tertentu yang dapat
mengindikasikan bahwa data yang digunakan lerkena gejala
heteroskeastisitas, Sehingga persamaan regresi yang dipakai dalam

penelitian ini dapat memenuhi asumsi heteroskedastisitas.

4.2.3 Autokorelasi

Autokorelasi  adalah  korelasi antara anggota-anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam
data time series). Konsekuensi dari adanya autokorelasi adalah sclang
keyakinan menjadi besar serta varian dan kesalahan standar akan
ditaksir terlatu rendah.

Autokorelasi dapat menyebabkan uji ¢ tidak berlaku lagi,
karena apabila uji t tetap dilaksanakan akan membawa kesimpulan
kearah yang salah. Autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan
wjii Durbin-Watson (DW). Statistik DW tersebut dapat menghasilkan
nilai antara O sampai 4. Untuk melihat apakah data layak di analisis atau
tidak nilai Durbin Witson harus mendekati nilai 2,

Dari hasil perhitungan yang telab dilakukan dengan
menggunakan program SPSS, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar
2296, hasil ini menunjukkan angka mendekati 2. dengan demskian data

sudah memenuhi syarat validitas untuk di analisis. Maka dapat



disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada data yang
digunakan dalam penelitian. untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada

tabel benkut .

Gambar 4.2

4.3 Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda vang dilakukan
menggunakan komputer SPSS, diperoieh modei regresi berganda sebagai

berikut :Tabel 4.2

Coefficients
|
Unstandardized  Sitandardized |
Coefﬁcients tfoefﬁciems |
.Model T Sig.
B S1d. Error [Beta
1 ' 145178 181,087 (802 1425
- 230 351 058 -,654 515
Constant) 493 69 -064 L7120 479
R 9% 0B8 225 2.205 ,027
ER 284 048 605 5950 000
DPST | 51,97741,397 1,090 L1256 (213
ps T ROIt B33 062 874 1385
1 ATO
o i
| i ! lf
i _ _ S i

| i
a Dependent Variable: DPS
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‘I'abel tersebut dapat dituliskan melalui persamaan :

DPS = 145,178 - 230CR - 493DER + 199DPSt-1 — 284EPS - 51.977TATO +

2911Ceg + €
Dimana :
DPS = Devidend Per Share
CR = Current Ratio
DER = Debt Equity Ratio
DPSt- = Dewviden tahun seb¢lumnya
EPS = Earning per Share
Cg = Companies Growth

Dalam persamaan vegrest linicr berganda tersebut, maka dapat

diinterpretasikan untuk masing-masing variabel sebagai berikut .

a bo = 145,178
Menunjukan bahwa, jika current ratio, deb o equity ratio, devidend per
share tahun sebelumnya. eariing per shere, total asset turn over dan tingkat
pertumbuhan perusahaan dianggap sama demgan nol (0). maka nilai

devidend per share akan nalk sebesar 145,178

b. b1 =-0.230
Menunjukkan arah hubungan nilai carrent ratio dengan devidend per share

adalah negatif, Artinya bahwa semakin tinggi nilai cuerveni ratio, maka akan
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semakin rendah devidend per share yang dibayarkan kepada investor
sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.515 menunjukkan bahwa variabel
current ratio tidak berpengaruh secara signifikan terhadap devidend per

shre

b= -0.493

Menunjukkan arah hubungan nilai deb? to equity ratio dengan devidend per
<hare adalah negatif. Artinya bahwa semakin tinggi nilal debr 10 equiity
ratio. maka akan semakin rendah devidend per share yang dibayarkan
kepada investor dan begitu juga sebaliknya, ketika debt 10 equity ratio suatu
perusahaan turun, maka besarnya devidend per share yang dibagikan kepada
investor akan semakin besar sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0.479
menunjukkan bahwa variabel debt to equily ratio tidak berpengaruh secara

signifikan tethadap devidend per share.

b: = 0,199

Menunjukkan arah hubungan nilai devidend per share tahun sebelumnya
denpan devidend per share adalah negatif. Artinya bahwa semakin tmggi,
devidend per share tahun sebelumnya maka akan semakin rendah devidend
per share yang dibayarkan kepada investor dan begitu juga sebaltknya,
ketika devidend per share tahun sebelumnya suatu perusahaan menurun,
maka besamya devidend per share yang dibagikan kepada investor akan

sernakin besar sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,027 menunjukkan
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bahwa variabel devidend per share tahun sebelumnya berpengaruh secara

sigmifikan terhadap devidend per share

e. ba- 0284

Menunjukkan arah hubungan nilai eariring per share dengan devidend per
share adalah positif. Artinya semakin tinggi nilai earning per share, maka
akan semakin tinggi devidend per share yang dibayarkan kepada investor
dan begitu juga sebaliknya, ketika earning per share suatu perusahaan
menurun., maka besarnya devidend per share yang dibagikan kepada
investor akan semakin kecil sedangkan tingkat sigmfikans1 sebesar 0.000
menunjukkan bahwa variabel eurning per share berpengaruh  secara

signifikan terhadap devidend per shure.

b:=-531977

Menunjukkan arah hubungan nilai foral asset turn over dengan devidend per
share adalah positif. Artinya bahwa semakin tinggi nilal tofad asset turn
aver, maka akan semakin tinggi devidend per share yang dibayarkan kepada
investor dan begitu juga sebaliknya. ketika tofal asser ifnrn over suatu
perusahaan menurun, maka besamya devidend per share yang dibagikan
kepada investor akan semakin kecil sedangkan tingkat signifikansi scbesar
0.213 enunjukkan bahwa variabel fofal asset tirn over tidak berpengaruh

secara signifikan tcrhadap devidend per share.
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g bo=2911
Menunjukkan arah hubungan antara tingkat pertumbuhan perusahaan
dengan devidend per share adalah positif. Artinya bahwa semakin tinggs
tingkat pertumbuhan perusahaan, maka akan semakin tnggl devidend per
share yang dibayarkan kepada investor dan begitu juga sebaliknya, ketika
tingkat pertumbuhan perusahaan suatu perusahaan menurun, maka besamya
devidend per share yang dibagikan kepada investor akan semakm kecil
sedangkan tingkat signifikansi sebesar 0,385 menunjukkan bahwa variabel
tingkat pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

devidend per share

4.4 Pengujian koefisien regresi secara parsial (uji t)

Lji t dilakukan untuk menentukan apakah terdapat cukup bukti
tentang pengaruh yang signifikan terhadap nasing-masing variabel
independen terhadap vartabel dependen.

Tarif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% dengan
pengujian dua sisi (dwi tail), maka tabel t yang digunakan adalah t o025
dengan derajat kebebasan { N-1-k} = 84 - | — 6 = 77 ditemukan hasil-hasil

sebagai berikut



Tabel 4.3.

Korelasi Tiap Variabel mdependen Terhadap Variabel Independen
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| | thitme l1abel - Keterangan
H - -0;654 2.000 " thiome < tunet — (idak sigmifikan
DER 0712 2000 Twwe< lubd = sitidak signifikan
PPSci | 2259 2,000 fhatme > Lubel = signifikan i
EPS 5959 2000 fhinng > babel = sigmifikan |
t TATO -1,256 - 2,000 | thiung < fuba = tidak signifikan
Cg 874 2.000 fhucung = ot = tidak signifikan :|
|

Dari tabel diatas. dapat dibuktikan hipotesis sebagat berikut -

l.

Pengaruh antara currens ratio tethadap devidend per share

+ Hol= 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara current

ratio (X1} tethadap devidend per share (Y)Y

s Hal # 0 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara current ratio

(X 1) tethadap devidend per share {Y)

Pada tabel diatas dapat di lihat bahwa e = -0.654 < tuba =

2.00, dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Hol yang menyatakan

bahwa current ratio tidak berpengaruh  secara  signifikan  terhadap

devidend per share dapat diterima dan menolak Hal yang menyatakan

terdapat pengaruh yang signifikan antara current ratio terhadap devidend

per share.
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Tidak signifikannya pengarvh dari perubahan current rativ
terhadap naik turunnya devidend per share dapat terlihat pada data
(lampiran 1 dan 1), seperti pada PT. Samudera indonesia Tbk dan PT.
Gudang Garam Tbk, current ratio mengalami kenatkan dan penurunan
selama 3 tahun namun dividend per share tidak mengalami perubahan.
Berdasarkan data pada lampiran tersebut dapat dilibat bahwa kenaikan dan
penurunan current ratio memang tidak berpengaruh terhadap perubahan
dividend per share_ Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada data terlampir.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, konsisten dengan
penelitian dari Mutamimah dan Sulistyo (2000) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara current ratio terhadap

devidend per share,

Pengaruh antara debs equity raito dengan devidend per share

e [l02 = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara debt to
equity ratio (X1) terhadap devidend per share (Y)

« Ha2 + 0 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara deht  fo

equity ratio (X2) terhadap devidend per share (Y)

Untuk, nilai thitue = -,712< twbat = 2,00, Dart nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho2 yang menyatakan bahwa debr 0 equiny rafio

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap devidend per share dapal
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diterima dan menolak Ha2 vang menyatakan lerdapat pengarub yang
signifikan antara debr to equity ratio terhadap devidend per share.

Rendahnya rasio modal terhadap hutang menunjukkan bahwa
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi  seluruh
kewajibannya sehingga dimungkinkan perusahaan dapat membayar
deviden dalam jumlah yang besar. tetapi pada kenyataan yang terjadi
dilapangan berbeda. Banyak perusahaan vang menggunakan modalnya
untuk kepentingan fain seperti menambah aktiva tetap atau hutang yang
ada dibavar tetapi mengambil kredit dari pihak vang lam sehingga
pembayaran hutang tidak membuat berkurangnya kewajiban perusahaan
karena langsung diikuti oleh penambahan hutang baru yang bisa )ads
dengan niominal ynag lebih besar sehingga secara otomatis deviden yang
dibayarkanpun tidak meningkat atau bahkan mengalami penurunan.

Pada data {lampiran [ dan [if) dapat dilihai bahwa naik dan
turunnya debi o equity ratio memang tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap dividend per share, terlihat pada PT. Sepatu Bata Tbk yang
mengalami kenaikan dan penurunan debr 1o equity raifo tetapi junlah
dividend per share tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada data
terlampir.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, tidak konsisten dengan
hasil penelitian dari Mutamimah dan Sulistyo {2000) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara debt w0 equity ratio

terhadap devidend per share 1etapi konsisten dengan  hasil penelitian
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Walyu Gustianto (2004) yang imenyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

yang signifikan antara debt to equity ratio werhadap devidend per share.

3. Pengaruh antara devidend per share tahun sebelumnya dengan devidend
per share
e llo3 ~ 0, artinya tidak ada pengaruh vang signifikan antara devidend
per share tahun sebelumnya {X:) terhadap devidend per share (Y)
e Hal # 0 artinva terdapat pengaruh yang signifikan antara devidend
per share tahun sebelumnya (X3) terhadap devidend per share (Y)

Nilai thiume = 2,259 > tuvet — 2.00. menunjukkan bahwa hipotcsis
Ho3 vang menyatakan bahwa devidend per share tahun sebelumnya
berpengaruh secara signifikan tethadap devidend per share dapat ditolak
dan menerima Ha3 yang menvatakan terdapat pengaruh yang signifikan
antara devidend per share tahun sebelumnnya terhadap devidend per share.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada data terlampir.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, konsisten dengan
penelitian dari Mutamimah dan Subistvo (2000) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara devidend per share tahun
sebelvmnya terhadap devidend per share.

4. Pengaruh antara carning per share dengan devidednd per share
e Hod = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara earning

per share (X4) tethadap devidend per share (Y)



e Had # 0 arlinya terdapat pengaruh yang signifikan antara earmmig per
share (X terhadap devidend per share (Y)

Nilai thwng = 5.959 > taha = 2,00, dani nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ha4 diterima, yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara carning per shure terhadap devidend per
share dan menolak Hod vang menyatakan bahwa eariting per share tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap devidend per share.

Hasil penetitian yang telah dilakukan, tidak konsisten dengan
penclitian dari Mutamimal dan Sulistyo ( 2000) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh yvang signifikan antara eqrimng per shaye terhadap

devidend per share.

5. Pengaruh antara tofal assef turn over dengan devidend per share
e HoS5= 0, artinya tidak ada pengaruh yang sigmifikan antara fotal asset
urin over { Xs) terhadap devidend per share (Y)
e Ha5 * 0 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara folal asset
furn over (Xs) terhadap devidend per share (Y)

Nilai thue = -1,256 < tard = 2,00, dan nilai tersebut dapar
disimpulkan bakwa Ho5 vang menyatakan bahwa rotal asser nn over
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap devidend per share dapat
diterima dan menolak Ha$ yang menyatakan terdapat pengaruh yang

signifikan antara tofal asset fuen over tethadap devidend per share.
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Tidak terbuktinya hipotesis diatas dapat juga dilihat pada data
(lampiran T dan V), sepenti pada PT. Unilever Indonesia Thk dan P1.
Samudera Indonesia Tbk vang fotal asset mrn over nya cenderung fidak
mengalami perubahan yang berarti tetapt devidend per share mengalami
peningkatan, dengan demikian keputusan perusahaan dalam menentukan
devidend per share tidak tergantung dari besar kecilnya perputaran aktiva
perusahaan.

Hasi! peneliian yang tclah dilakukan, konsisten dengan
penelitian dari Mutamimah dan Sulistyo (2000) yang menyatakan bahwa
nidak terdapat pengarul yang positif yang signifikan antara otaf assel turn

aver terhadap devidend per share.

Pengaruh antara tingkat pertumbuhan perusahaan dengan devidend per
share
s Hob = 0. artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat
pertumbuhan perusahaan (Xo) terhadap devidend per share (Y)
e« Ha6b # O artinya terdapat pengaruh yang signifikan autara tingkat
pertumbuhan perusahaan (Xo) terhadap devidend per share (Y)
Nilai e = 0874 < tung = 2,00, dari nilas tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ho6 yang menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap devidend per

share dapat diterima dan menolak Haé yang menyatakan terdapat



pengaruh yang sigmfikan antara tingkat pertumbuhan perusahaan terhadap
devidend per share.

Tidak signifikannya pengaruh dari tingkat pertunbuhan
perusahaan terhadap dividend per share terbukt pada PT. Andhi Chandra
Automotive Tbk vang devidend per share nya turun pada tahun 2002
namun tidak sebanding dengan turunnya pertumbuhan perusahaan yang
sangat drastis dan pada tahun 2003 pertumbuhan perusahaan kembali
meningkat tetapi devidend per share Justru lebih kecil dan tahun 2002
Untuk lebih jetasnya dapat dilihat pada lampiran { dan VIL

Hasil penelitian yang telah dilakukan, konsisten dengan hasil
penelitian dari Wahvu Gustianto (2004) yang menvatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan  perusahaan

terhadap besarnya devidend per share.

4.5 Pengujian koefisien regresi secara simultan ( uji f)

Uji F test digunakan untuk menguji koefisien regresi secara
serentak apakah signifikan atau tidak, dengan maksud melihat pengaruh
variabel-variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dipenden.
Sclain itu juga digunakan untuk menguji apakah koefisien korelasi ganda yang
diperoleh juga signifikan dalam arti bahwa variabel current ratio, debt 16
equity ratio, devidend per share tahun sebelumnya, earring per share, total

asset turn over dan tingkat pertumbuhan perusahaan (Xe) apakah berkorelasi



dengan signifikan terhadap DPS. Pengwian ini dengan membandingkan nila

F hitung dengan F tabel. Hipotesisnya adalah :

e Ho = 0, menyatakan bahwa tidak terdapat pengarub yang signifikan dan
variabel current ratio. debt to equity ratio, devidend per share tahun
sebelumnya, carming per share, fotal assei furn over dan tingkat
pertumbuhan perusahaan tethadap devidend per share,

e HI # 0, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
vatiabel current ratio, debi 1o equity ratio, devidend per share tahun
sebelumnya. carning per share. lotal assel fmrn over dan tingkat

pertumbuhan perusahaan terhadap devidend per share.

Menggunakan tabel f untuk tingkat kepercayaan 5% dengan derajat
kebebasan regresi 6 dan derajat kebebasan residual 84, diperoleh nilai f tabel
2 21, Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan ( lamprran XIH ) diperoleh
nilai £ hitung sebesar 23.090 Berarti, nilai { hitung > f tabel {
menerima H altematif dan menolak H nol ).

Hal ini menunjukkan bahwa dalam model ini secara serentak
terdapat pengaruh vang signifikan antara curient ratio, debt to equity ratio,
devidend per share tabun sebelumnya, earning per share, 1otal asser furi over

dan tingkat perlunbuhan perusahaan terhadap besarnya devidend per share.
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4.6 Koefisien Determinasi ( R*)

Untuk mengetabui besamya pengaruh dan variabel independen
terhadap variabe! dependen secara bersamaan juga dapat diketaha dengan
mengpunakan  koefisien determinasi (R square). Besarnya koefisien
determinasi berkisar antara O sampai dengan 1. semakin mendekan nol
besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin kecil
pengarut  semua variabel independen terhadap variabel dependen.
Sebaliknya semakin besar angka koefisten determinasi mendekau angka 1.
semakin besar pula pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen.

Dari hasil perhitungan dengan program SPSS (lampiran X111
dapat diketahui bahwa besamya nilai R square adalah 0.643 (64,3%),
sehingga dapat diartikan bahwa variabel dependen vaitu current ratio, debt
to equity ratio, devidend per share tahun sebelumnya, earning per share,
tolal asset e over dan tingkat pertumbuhan secara bersama-sama sebesar
0.643 alau 64.3%, sedangkan sisanya 0,357 atau 35,7 % disebabkan oleh
variabel lain vang tidak dimasukkan dalain model.

Selain variabel-variabel yang ada pada peneliian kali mm
diperkirakan juga variabel dependen dapat dipengaruhi oleh faktor lain baik
internal perusahaan seperti kondisi keuangan pemegang saham, sudah
seberapa besar penerapan corporate governance pada perusahaan yang
bersangkutan, kuvalitas sumber daya manusia yang berperan dalam

kelangsungan perusahaan, maupun faktor ekstemal seperti ketidakstabilan
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politik, ekonoini dan keamanan negara dimana perusahaan tersebut berada
sehingga dapat menpakibatkan fluktuasi keuangan vang tidak dapat di

prediksi.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor-faktor yang
mermpengarut dividend per share pada perusahaan sampel yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan wmenggunakan pengujian t
menunjukkan bahwa vanabel ¢xrreni raiio tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap dividend per share. Hal tersebut menunjukkan
bahwa besar kecilnya perubahan aktiva lancar dan hutang lancar tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap dividend per share
yang dikeluarkan perusahaan, schingga variabel current ratio tudak
dapat merepresentasikan besar kecilnya dividend per share.

Pengujian terhadap variabel debi 10 equity ratio menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan, ini berarti tinggi rendahnya dividend
per share tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya rasio hutang terhadap
modal sendirt.

Pada variabel dividend per share tahun sebelumnya, pengujian yang
telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa antara, dividend per
share tahun sebelumnya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
dividend per share tahun ini, ini berarti besar kecilnya dividend per

shure dipengaruhi oleh dividend per share tahun sebelumnya.
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4. Variabel earning per share berpengaruh secara signifikan terhadap
dividend per share dan mi berarti semakin tinggi keuntungan yang
diperoleh perusahaan, maka akan semakin tinggi dividen vang
dibayarkan kepada investor dan begitu juga sebaliknya,

5. Vanabel towl asse! tirn over tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap dividend per share dan int berarti frekuensi perputaran asset
perusahiaan lidak mempengaruhi besar keciliya dividend per shure.

6. Pengujian terhadap vanabel pertumbuhan perusahaan menunjukkan
pengaruh yang tidak sigmfikan, tetapt menunjukkan arah yang positif,
yang berarti ketika  pertumbuban perusahaan meningkat, maka
dividend per share cenderung rendah dan begitu juga sebaliknya

ketika Cg turun maka dividend per share akan meningkat.

5.2 Saran

Jika perusahaan akan menahan laba vang diperoleh, kemudian laba
tersebut digunakan untuk membiayai pertumbuhan pernsahaan maka
deviden yang dibayarkan oleh perusahaan sebatknya relatif konstan,
karena penurunan deviden dikemudian han akan memberikan sinval yang
buruk bagi perusahaan, sehingga calon investor akan berfikir ulang dalam
mengambil keputusan kettka akan menanamkan modalnya, jika
perusahaan mempunyai laba yang berfluktuasi. [1al im disebabkan oleh

deviden yang dapat memberikan sinyai kepada tnvestor di pasar modal.
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Deviden yang dibavarkan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba dan prospek yang baik di masa yang akan datang

Bag investor hendaknya lebih cermat dalam melihat prospek
perusabaan melalui  pembagian  deviden yang dilakukan, apakah
pembagian deviden yang rendah merupakan salah satu strategi perusahaan
dalam perluasan usaha ataukah perusahaan itu scdang mengalani
kerugian. Sehingga diperlukan analisa mendalam mengenai faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi besar kecilnya dividend per share yang
dibagikan.

Penulis berharap pada penelitian  selanjutnya  dapat
mengembangkan vaniabel-vaniabel lain yang mempengaruhi perusahaan
dalam pengambilan kebijakan dewviden seperti : kesempatan investasi,

stabilitas pendapatan, pengawasan terhadap perusahaan dan lain-lain.
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LAMPIRAN |

Devidend per Share

Perusahaan Sampel Penelitian

tahun 2001, 2002 dan 2003

(dalam rupiah)

. . DPS

NO NAMA PERUSAHAAN KODE 001 1 2002 1 20031 X
1 |PT. Astra Agro Lestart Tbk AALI 10 60 60| 433
2 _[PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI | 4463 3097 9401 2833
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 1500 1150 1150] 1267
4 |PT BAT Indonesia Thk BATI 5001 200( 2001 300
5 |PT. Umilever Indonesia Thk UNVR 350{ 3500 900] 583
6 |PT. Agua Golden Missisipi Thk AQUA 6251 860| 860] 782
7 |PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 4001 400| 400] 400
8 |PT. Tiga Raksa SatriaThk TGKA 600| 345 3451 430
9 |PT. Gudang Garam Tbk GGRM 3001 3001 300 300
10 |PT. Goodyear indonesia Thk GDYR 1201 150 150 140
11 |PT. Indonesian SateliteTbk ISAT 561 146] 146| 284
12 |PT. Samudera Indonesia Thk SMDR 1221 1223 122 122
13 |PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk RALS 1001 1005 1001 100
14 |PT. Humps Intermoda Transportasi Thk HITS 100 90 90] 93,3
15 |PT. Hexindo Adiperkasa Tbk HEXA 180 80 ’0{ 113
l6 |PT. Ekadharma Tape Industries Tbk FKAD 90 75 75 80
17 |PT. Lion Metal Works Tbk LION 60 70 701 66,7
18 |PT. Petrosea Tbk PTRO 200 50 501 100
19 |PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 25 28 28 27
20 |PT. Bimantara Cimra Thk BMTR 20 26 26 24
21 {PT. Tunas Ridecan Tbk TURE 11 16 16 14,3
22 |PT. Gowa Makasar Tourism Tbk GMTD 12 15 15 14
23 |PT. Andhi Chandra Automotive Thk ACAP 18 13 12,51 14,5
24 |PT. Alfa Retailindo Thk ALFA 9 1 11 10,3
25 |PT. Imtan Wijava Internasional Thk INCT 50 10 10] 23,3
26 |PT. Lautan Luas Tbk I.TLS 16 5 51 8,67
27 |PT. Igarjaya Tbk I1GAR 2 3 51 3,33
28 |PT. H.M Sampoerna Tbk HMSP 25 50 500 41,7
Rata-rata 374] 285| 2221 294

Sumber : Pojok Bursa Efek Jakarta Fakuitas Ekenomi Ull dan Indonessan Capital Market Directory ({ICMD)




LAMPIRAN (i

Current Ratio
Perusahaan Sampel Peneiitian
tahun 2001, 2002 dan 2003
{ dalam persen)

. , i CR

NO NAMA PERUSAHAAN KODE s001 | 2002 T 200 T %
1 |PT. Astra Agro Lestani Tbk AALI 50 99 128] 95,333
2 |PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 7 123 115] 118,33
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 211 2631 240 238
4 |PT. BAT Indonesia Thk BATI 179 188 229] 198,67
5 IPT. Unlever Indonesia Tbk UNVR 218 227 176 207
6 |PT. Aqua Golden Missisipi Thk AQUIA 68 71 50 63
7 |PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 257 33 507| 367.67
8 |PT. Tiga Raksa SatriaTbk TGKA 164 159 169 164
9 |PT. Gudang Garam Tbk GGORM 220 208 1971 208.33
10 |PT. Goodyear Indonesia Thk GDYR 245 228 226 233
11 |PT. Indonesian SateliteTbk 1SAT 160 162 2231 181,67
12 |PT. Samudera Indonesia Thk SMDR 165 199 172§ 178.67
13 {PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 171 177] 1941 180.67
14 |PT. Humps Intermoda Transportasi Tbk HITS 182 180 153| 171.67
15 PT. Hexindo Adiperkasa Thk HEXA 117 148 121] 128,67
16 |PT. Ekadharma Tape Industries Thk EKAD 363 457 4211 413,67
17 |PT. Lion Mctal Works Tbk LION 510 508| 686 598
18 |PT. Petrosea Tbk PTRO 275 352 588 405
19 |PT. tadofood Sukses Makmur Tbk INDF 87 165 194| 148,67
20 [PT. Bimantara Citra Thk BMTR 148 18 373 213
21 |PT. Tunas Ridean Tbk TURI 120 139 237] 165,33
22 |PT. Gowa Makasar Tourisin Tbk GMTD 25 21 19] 21.667
23 [PT. Andhi Chandra Automotive Thk ACAP 753 624| 582 653
24 |PT. Alfa Retarlindo Thk ALFA 90 105 169] 121,33
25 |PT. Intan Wijaya Internasional Thk INCT 500 454 5231 492,33
26 |PT. Lautan Luas Thk ITLS 319 205 248| 25733
27 {PT. Igarjaya Tbk IGAR 128 168 266| 187,33
28 |PT. H.M Sampoerna Thk HMSP 253 329 4071 529,67
Rata-rata 218| 232,4] 271,9] 2408

Sumber : Pojok Bursa Efek Jakarta Fakulias Ekonomi Ul dan indonesian Capital Market Directory ({CMD)




LAMPIRAN HI

Debt to Equity Ratio
Perusahaan Sampel Penelitian

tahun 2001, 2002 dan 2003

{ dalam persen)

. DER

NO NAMA PERUSAHAAN KODE oot | 200z | 2003 | X
1 |PT. Astra Agro Lestan Tbk AALI 126 97 851 103
2 IPT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 77 08 80 75
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 57 41 47} 48,3
4 |PT. BAT Indonesia Tbk BATI 67 72 54| 64.3
5 |PT. Unmlever Indonesia Tbk UNVR 55 3 3 57
6 |PT. Agua Golden Missisipi Thk AQUA 211 147 91| 150
7 |PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 35 29 22| 28,7
8 |PT. Tiga Raksa SatriaThk TGKA 100 114 5 120
9 |PT. Gudang Garam Tbhk GGRM 64 59 58| 60,3
10 |PT. Goodyear Indonesia Thk GDYR 51 43 40| 44,7
11 |PT. Indonesian SateliteTbk ISAT 108 168 114 110
12 |PT. Samudera Indonesia Thk SMDR 148 133 92| 124
13 {PT, Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 90 71 65( 75,3
14 {PT Humps infermoda Transportasi Tbk [ HITS 345 242 207| 263
15 [PT. lexindo Adiperkasa Tbk HEXA 270 259 183 237
16 |PT. Fkadharma Tape Industries Tbk EKAD 28 ) 221233
17 |PT. Lion Metal Works Tbk LION 17 15 16| 16
18 |PT. Petrosea Tbk PTRO 27 24 161 22.3
19 [PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF 264 316 258] 279
20 {PT. Bimantara Citra Tbk BMTR 170 i39 193{ 167
21 |PT. Tunas Ridean Tbk TURI 207 140 216| 188
22 |PT. Gowa Makasar Tourism Thk GMTD 264 251 263| 259
23 |PT. Andhi Chandra Automotive Thk ACAP 13 16 201 16,3
24 |PT. Alfa Retailindo Tbhk ALFA 103 99 107 103
25 |PT. Intan Wijaya Internasional Tbk INCI 16 18 167 67
26 {PT. Lautan Luas Tbk LTLS 96 127 194{ 139
27 |PT. lgarjaya Tbk IGAR 139 95 54 96
28 |PT. H.M Sampoema bk HMSP 128 89 73| 96.7
Rata-rata 117 103] 105,2] 108

Sumber : Pojok Bursa Efek Jakarta Fakulias Ekonomi Ul dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD)



LAMPIRAN IV

Devidend per Share tahun sebelumnya
Perusahaan Sampel Penelitian

tahun 2000, 2001 dan 2002

( dalam persen)

. DPS¢1

NO NAMA PERUSAHAAN KODE 000 | 2001 ] 2002 | X
1 |PT. Astra Agro Lestan Tbk AALL 7 10 60| 25,7
2 {PT. Mult Bintang Indonesia Tbk MLBI 817 4463 3097|2792
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 3550 1500| 1150]2067
4 |PT. BAT indonesia Thk BATI 350 800 200] 450
5 {PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 690 350 500| 513
6 [PT. Agua Golden Missisipi Tbk AQUA 500 625 860| 662
7 |PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 300 400| 400{ 367
8 |PT. Tiga Raksa SatriaTbk TGKA 250 600 345] 398
9 |PT. Gudang Garam Tbk GGRM 500 300 300] 367
10 |PT. Goodyear Indonesia Thk GDYR 100 120 1501 123
11 |PT. Indonesian SateliteThk ISAT 610 561 146] 430
12 |PT. Samudera Indonesia Thk SMDR 122 122 122 122
13 |PT. Ramayana Lestari Sentosa Thk RALS 75 100 100 017
14 |PT. Hurmps Intermoda Transportasi Tbk HITS 50 100 9G] B0
15 (PT. Hexindo Adiperkasa Thk HEXA 180 180 80{ 147
16 |PT. Fkadharma Tape [ndustries Thk EKAD 75 S0 751 80
17 {PT. Lion Metal Works Tbk LION 188 60 701 106
18 |[PT. Petrosea Tbk PTRO 100 200 50 117
19 |PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 18 25 281 237
20 |PT. Bimantara Citra Tbk BMTR 15 20 26{ 20,3
21 [PT. Tunas Ridean Tbk TURI 55 11 16 27,3
22 |PT. Gowa Makasar Tourism Thk GMTD 10 12 151 12,3
23 |PT. Andhi Chandra Automotive Tbk ACAP 20 18 13f 17
24 |PT. Alfa Retalindo Tbk ALFA 7 9 Il 9
25 |PT. Intan Wijaya Internastonal Tbk INCI 50 30 10] 36,7
26 {PT. Lautan Luas Tbk LTLS 7 16 5] 9.33
27 |PT lgarjaya Tbk IGAR 8 2 3| 4,33
28 |PT. H.M Sampoerna bk HMSP 350 25 50| 142
Rata-rata 321,6( 384,86} 284,7| 330

Sumber ; Pojok Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonomi UIE dan Indonesian Capital Market Dirsctory (ICMD)



LAMPIRAN V

Eaming per Share
Perusahaan Sampel Penelitian

tahun 2001, 2002 dan 2003

{dalam rupiah)

; . EPS

NO NAMA PERUSAHAAN KODE 3001 | 2002 | 2003 X
1 |PT. Astra Agro Lestari Thk AALl 41 150 183{ 124.67
2 |PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI 5403| 4037| 4282 4574
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 48821 3720 2764| 3788.7
4 |PT. BAT Indonesia Thk BATI 1718 1791 748 1419
5 |PT Unilever Indonesia Thk UNVR 1162 1282 170| 871,33
6 |PT. Aqua Golden Missisipi Thk AQUA 3648| 35023 4716] 44623
7 {PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 2785| 2800] 2382f 26557
8 |PT. Tiga Raksa SatriaThk TGKA 3201 381 641 514
9 {PT. Gudang Garam Tbk GGRM 10851 1085 9361 1042
10 |PT. Goodyear Indonesia Tbk GDYR 286| 401 330 339
11 |PT. Indonesian SateliteTbk ISAT 1403 328 303 677
12 |PT. Samudera Indonesia Tbk SMDR 512 504 264} 426,67
13 [PT, Ramayana Lestar Sentosa Tbk RALS 229  214] 261 234,67
14 |PT. Humps Intermoda Transportasi Tbk HITS 468] 310] 328 368,67
15 |PT. Hexindo Adiperkasa Tbk HEXA 2570 232{ 253} 247,33
16 |PT. Fkadharma Tape Industries Thk EKAD 134 140 19} 97,667
17 |PT. Lion Metal Works Tbk LION 225 228 241} 231,33
18 |PT. Petrosea Tbk PTRO 1143 228{ 240f 537,67
19 |PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 82 86 71} 79.667
20 {PT. Bimantara Citra Tbk BMTR 338 341 237} 305,33
21 {PT. Tunas Ridean Tbk TURI 57 53 59| 56,333
22 |PT. Gowa Makasar Tourism Tbk GMTD 56 34 58| 49.333
23 |PT. Andhi Chandra Automotive Thk ACAP 10 14 17| 16,667
24 |PT. Alfa Retailindo Tbk ALFA 57 05 16 46
25 |PT. Intan Wijaya Internasional Tbk INC1 175 29 47| 83,667
26 |PT. Lautan Luas Tbk LTLS 63 25 10] 32,667
27 |PT. lgarjaya Tbk IGAR 8 18 231 16,333
28 {PT. H.M Sampoerna Tbk HMSP 2121 374 3214 302,33
Rata-rata 963,2] 853,2| 712,1] 84286

Sumber : Pojok Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonemi Ul dan indonesian Capital Market Directory (TCMD)



LAMPIRAN VI

Total Asset Turm Over
Perusahaan Sampel Penelitian
tahurt 2001, 2002 dan 2003
{ dalam frekuensi)

TATO

NO NAMA PERUSAHAAN KODE 2001 | 2002 | 2003 >
1 |PT, Astra Agro Lestan Tbk AALI 0.59 0.78; 0,88} 0,753
2 |PT. Mult Bintang Indonesia Tbk MLBI 1,1 114 1,17} 1,137
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 1,83 1,961 1,76 1,85
4 |PT. BAT Indonesia Thk BATI 0.98 099 221 1,393
5 |PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 2,241 2271 024 1583
6 |PT. Aqua Golden Missisipi Tbk AQUA 1,55 1.87| 2.,06| 1,827
7 |PT. Delta Djakarta Tbk DLTA 0,88 0.7 1,34{ 074
& |[PT. Tiga Raksa SatmaTbk TGK A 223 2,16 2,39] 226
9 |PT. Gudang Garam Tbk GGRM 1,34] 1,36 1,33{ 1,343
160 [PT. Goodyear Indonesia Tbk GDYR 1,52 1.46( 1,62 1,5
11 [PT. Indonesian SateliteThk ISAT 0,23 031 0,31] 0,283
12 |PT. Samudera Indonesia Thk SMDR 1,39 1,42 1,38{ 1,397
3 IPT. Ramayana Lestari Sentosa Thk RALS 1,29 1.42] 1,41¢ 1,373
14 |PT. Humps Intermoda Transporiasi T HITS 0.29 0,31 0,33] 0,31
15 |PT. llexindo Adiperkasa Thk HEXA 0,86 08 1,131 0,83
16 |PT. Ekadharma Tape Industries Tbk EKAD 1,35 1.31] 1,35] 1,337
17 |PT. Lion Metal Works Tbk LION 0,67 077 0,73] 0,723
18 (PT. Petrosea Thk PTRO 1.26] 1,24 098] 1,16
19 {PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF 1,13 1,08 1,471 1,127
20 |PT. Bimantara Citra Tbhk BMTR 0.44 0,47 0,73 0,547
21 [PT. Tunas Ridean Tbk TURLI 2,11 2,20 1,82 2,043
22 [PT. Gowa Makasar Tournsm Tbk GMTD 031 0,18 0,24| 0,243
23 |PT. Andhi Chandra Automotive Thk | ACAP 1,121 0,93; 0,96| 1,003
24 |PT. Alfa Retailindo Thk ALFA 4.59 5,18 545 5073
25 |PT. Intan Wijaya Internasional Thk INCI 0,621 052{ 087 067
26 |PT. Lautan Luas Thk LTLS 1,36 1.231 1,02} 1,203
27 IPT lgarjaya Tbk IGAR 1.32]  1.64] 1,38} 1,447
28 {PT. H.M Sampoerna Tbk HMSP 1,49 .54 144 1,49
Rata-rata 1,289{ 1,305 1,343] 1,312

Sumber ; Pojok Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonomi Ull dan indonesian Capital Market Directory (ICMD)




LAMPIRAN Vi

Pertumbuhan Perusahaan
Perusahaan Sampel Penelitian
tahun 2001, 2002 dan 2003
( dalam persen)

. C

NO NAMA PERUSAHAAN KODE =0 gzoos =
1 {PT. Astra Agro Lestari Tbk AALL 1,24 821 8,92] 6,123
2 IPT. Muiti Bintang Indonesia Tbk MLBI 19,4| -825| 1,68{ 4,277
3 |PT. Sepatu Bata Tbk BATA 7,25 -576| 10,56] 4,017
4 |PT. BAT Indonesia Thk BATI -10} -4,71| -6,91] -7.22
5 |PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 19 15,3| 10,49} 1493
6 [PT. Aqua Golden Missisipi Thk AQUA 506f 6,19| -4,05¢ 17,68
7 |PT. Delta Djakarta Tbk DLTA | -10,4] 148 0,18] 1,533
8 |PT. Tiga Raksa SatriaThk TGKA 11,61 1531 -5,161 725
9 |PT. Gudang Garam Tbk GGRM 24| 14,9 12,21} 17,04
10 |PT. Goodyear Indonesia Tbk GDYR | -396}] -1,16| 0,65 -149
I1 [PT, Indonesian SateliteTbk ISAT 206} -1,55| 18,8] 1265
12 [PT. Samudera Indonesia Tbk SMDR 7,58 -10,8| -1,5] -1,58
13 |PT. Ramayana Lestan Sentosa Tbk RALS | 27,23 267 9,63] 13,18
14 |PT Humps Intermoda Transportasi Tbk HITS 1,26| -159} -7,1] -7.25
15 {PT. ilexindo Adiperkasa Tbk HEXA 41861 1221 -85 151
16 {PT. Ekadharma Tape Industries Tbk EKAD 2,241 -2,04f 3,99 1,397
17 |PT. Lion Metal Works Thk LION -4.41]1 8,16 10,7| 4,817
18 |PT. Petrosea Thk PTRO -14,1] -0,11 -1.5[ -5,23
19 {PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF 3,38 17,5 0,38| 7,087
20 |PT. Bimantara Citra Thk BMTR 8,31 587 -46,5| -10,8
21 |PT. Tunas Ridean Tbk TURI 391 -016] 33,8 24,25
22 1PT. Gowa Makasar Tourism Tbk GMTD 12,1 -0,13] 10,6 7,523
23 {PT. Andhi Chandra Automotive Thk ACAPDP 821 095] ©,82| 5327
24 |PT. Alfa Retailindo Thk ALFA 925 696 485 7,02
25 [PT. Intan Wijaya Internasionat Tbk INC] 6,91 1,08 3,08 3,69
26 [PT. Lautan Luas Thk LTLS 891| 183 36,21 2114
27 |PT. Igarjaya Tbk IGAR 9,651 -515( -0,8] 1,267
28 |PT. H.M Sampoema Tbk HMSP 11,11 3,66| 3,88| 6213
Rata-rata 10,08| 3,439| 3,776{ 6,068

Sumber : Pajok Bursa Efek Jakarta, Fakultas Ekonomi Ull dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD)




LAMPIRAN Vili

Total Aktiva dan Penjualan Bersih

Perusahaan Sampel Penelitian
tahun 2001, 2002 dan 2003

(dalam jutaan rupiah)

N NAMA PERUSAHAAN KODE. TOTSEARTR S PEAIUAL AN BERMI
20K HMl 2tMI2 2003 2101 i pA11] K]
1 JPI. Asiza Agre Lestar ‘1hk AL 83202 212854 2011 044 2B43.K23 3 AVT A9 U031 .47% 2343157
* |71 Muolti Bintung Indlonesia ‘Thh ML 433,607 S8 175039 4100 621 542,204 SA2R82
3 APT. Gepatu ala Thi BATA R RS | 2220113 2140042 22X 2463 A7 232 AV 4128 JiFT R
4 ¥ BAT Indonesia Thk HAT RI12.406 THLERG G440 Gk 344 T3 URG R AR 1431693
S PT Unilever ndonesia Thi | NVR 22583637 TR {25 APLESS 1316262 GO12.611 EAH BRI RIALIS
6 FPT Acue Golden Missisipi Thk AL A MR 13597 345,394 A2 A0S 1 G218 1.077.222
7 FPT. Dt Djabaria Thk DLTA I86.524 RETATLEY IT.5A7 30K 250 673 177037 212011
% JI"T. Tiga Rahen SatnaThi TURA 261368 £:26.496 Tr2412 RS 202 1.30% R 1 861455 1.629,603
9 JPT. Grudang Caron Thi Gl RA 10 343 195 13,448 124 15452703 17338800 FrO70 450 PR VA LS Z3NIT AT
1 P, CGedyear Indonesia Thk CilJVR 20615 Wy 3RS 54K IRRO2 203040 o3 a7 SRRTTY
1T PT. Indhnsian SalclieThi 15AT 73145484 22.3498. 1K 2202465 26, 153024 5 13R136 6,766 9f WAL 26T
12 |PT. Samudera Indomessa Thik <hDR 2171 435 2,334 445 2083510 2452 585 3. 246 046 2962972 2HMWN22
13 |PT Ramavone Eestars Sentosa Thi Raly 1.754322 2231014 2201668 2512276 27RO 3.262.393% 3553 44T
4 L. Humps ltenmoda ''ransponiasi Thk TS 2546118 I 5THA) 2107752 204694 THAT5 Lo R A 070 220
15 |PT. Hesindir siiperiasa Thik HENA G078 S92 GBI TS SR4502 480 128 S0TEM AR
16 |PT. Ekadhwrms Tape lndisires Thh FRAD SRAO0 LR L] 59491 GLR2E i1 349 ThAl4 ¥1.HT4
17 {PT. Lion Metal Works Thi LION 114 719 1000599 108263 TID.RGS [ SE] Eisis LT
1% [T Patremen Thi FIRO TUR BT (86, 280 (3. 526 &15.027 K6Z2.217 47616 O, (157
19 |1 Indotioed Suksgs Makmor Thk iNDF | 2554 fi30p 1297110 1525186 15308854 G ROR 10406285 17871426
200 [PL. Bimantara Citra Tk DATR 196777 3.TRT 36 40100558 2,146 254 1 660030 1,800 230 1.557.004
21 §PT. Tomuz Ridean Thik FUTRT R 2D 111307 1.111 X6k 1487 229 2350.TIR 2. dakd BET 2T 3T
22 [PT. Gowa Mudosar Tourism Thik CNTY 196672 2200470 220,203 243531 673K 39360 1017
23 | Andha Chandrn Autumative ThE ACAP 126,758 137165 [KHLE I Oh ] 147.903% FE3.595 128412 13260
24 |FT. Alfa Retailiodo Thk ALFA 541,138 591100 632360 B63.015 2.M3012 1R aon A614.K810
25 |PT. Intan Wiy Intemasional Thh e 131811 162.30% [ £ud D 169119 1001 3% RIOF0D 147 25%
26 {PT Lawan Laas Tk 1TI.& Fo0431 k21 902 286 1228714 103517 1 E13.038 1.25% 443
27 |PT. Igarjaya Thk IGAR 218645 250 AKT 137577 236,244 329410 JEH),5K6 326 TUE
28 JPT. FLM Sampoema Thh HMIST R524.815 B 470 5 DRITOT HLGT IS 14.0066.515 15,128,664 14675122
Sumber : Pojok Bursa Efek Jakarta, Fakultas Ekonomi VIl dan tndonesian Capital Market Directory [(isitis)]



LAMPIRAN IX

Aktiva Lancar dan Hutanyg Lancar

Perusahaan Sampel Penelttian

tahun 2001, 2002 dan 2003
(dalam jutaan rupiah}

N NAMA PEREUSAILAAN KODE ARTT A LANCAR HLTANGTANCAR
201 202 2Ny ZIHKL 24K 2003
| P Astra Apro Lestan Thi Al 251047 442 678 Bl 208 427586 T 518,263
: T, Mudti Bintang Indonesia “thk ML 244721 210154 123267 724 17203 144 37
kS P Seputu Hata Thk IBATA 155 iy HI1RT3 15K 523 TINE 3610 65034
d P Ddowesia Thk BATI 5123 47 KR5S 430,071 2020604 234 891 1R 182
5 P, Unsbever indonesia Thi TINYER {77500 239077 205950 w07 YEYA RS 1245634
6 | P Agua Golden Misasipn Thk AQUA 221568 196,268 U8 HER 324080 274818 +15.342
T "I Daclun Djaaboarta “Thi, DLUTA TRIL124 2Ee N3 250 856 T ndatd J9.468
#® PT. Tiga Raksa Satra bk TGRA R4 642 ATHARS SAULAIR 1357237 205767 M3H63
it I'I'. Gudang Caram Thk GURM 11.123.2]1% 11491tk 11 923,663 AUSE 5826 S 527058 G0157.693
1 P, Goodvear Indonesia Thi GDYR 138872 123 439 19R.7HS 02 Hd 662 %8050
11 PT Indvmesian SatedineThs ISAT BEI5454 S 1H 140 TARED2Y SENLATT 3182 452 AI5MI53
12 |1 Samudera Indenesie Thh SMDR 1.U63 477 OREG T6 HOT 513 645040 0 DG A20.771
13 FPT. Ramavana Lostars Semioen Thi RALS L 41RO 1294124 540,012 BINTIS THIIST ECYA D)
14 |PT. Humps Intermoda Y tansponasi bk HITS SibE 13T 47 304 415858 2,908 26T 271.264
15 [PT. Hexindo Adiperhas: Thh JIEX A4 15 455 836, 440 3 ITEAT IR T2 371.772
i JPT. Fhadhamma Tape Industines Thk AN V] 44050 12851 431,730 12376 A4 100 3946
17 APT lLion Metal Works Thk LION 73112 1852 U230 14.548 13,699 13542
18 [T Petrosen Thh FTRO) Ad6 525 432003 473,783 125864 V23727 RO 5TG
19 I Indofood Sukses Blakaur Thh NDF 3246997 T AT O3 A LR G055 346 4340302 A6ad 104
20 I°T. Bimamara Ciira Thh I3SMTER 170 96 LA4 e SU2T ARG I 147 334 1303372 1587156
21 T, Tonas Ridean Thh TIRI GAR 213 63178 THEOTST 542,413 454775 A9 d4T6
22 JPT. Giowan Makasar Tourism Thh GMTD 39496 33070 33217 156195 137393 176,065
23 PT. Andhi Chandra Automodive Thk AUAT THaA 5 1,553 L5302 1415 134063 16348
24 |PT Alfa Retarkinde Thh ALFA 238866 EUFRET] 31R34 265 A0k 2ENH4T 188 160
25 |PT. Imken Wijnys Imemasicial Thi ™ V7659 114 514 121234 21.549 24,383 13199
6 T Lautan §aas Thh ITLS H03.892 Sk} Ti23) | 54600 249,581 2R3 AR
27 PE lgarava Thi Wisk 138,525 132.22% 151,426 F{HR, 249 TRATO 36097
28 |PT. H M Sampoema Thk TSP 701 D87 £983.776 6056134 2.673.034 2132731 1 705

Sumber ; Pojok Burse Efek Jakarta, Fakultas Ekonomi Ull dan fndonesian Capital Marke! Directory {ICMD)



LAMPIRAN X

Earning After Tax dan Saham Beredar
Perusahaan Sampel Penelttian
tahun 2001, 2002 dan 2003

o0 N AMLA PERESAILLAN KODE FARNIMG AFTER TAX (jubaan vupiah ) SALLAM BEREDAR (lembar)
2 14 TtV Hml N2 23

EI¥I. s e Dastan Thh AN 51.893 600000 229 Q27 200.000 2621401780800  Lsowsonaun]  pacxsenun]  1.542.030.000
2 P Muln Bmtang Indowesaa ThK ALI3E 113,54 210000 §5 059 S00.000 90 221.740.000 PARETEL) VAT M 21.070.000

I, sypatu 1ata Tik [ERNAY £3.468.000.000 48360 000000 35 932 Qn0.000 13.000 000 13005000 13.000.000
4 FPTBAY Indanesia THK BTl 113 388.000.000 118.206.000.000 49.368.000.000]  66.000.000 56.000.000 56.000.000

P Unibever indonesia Thk UNVR 8686606 000.000 9781660000000 12971 00.000.000' 763.000.000 763,000 000 FE3.000.000
O P Aqua Golden Missisipt Thk AU 443016 701 204 H6.115, 101 873 62 074,222 666] 13162.473 13162473 13,182 473
F I ela Djakarta Thi DLTA 44 586 700,085 44 236 906 800 49 286.370.050 TR IRk 16013181 20.682.775
|1 Tiga Raksa Satrna Thh TGk 45 487 260.000 33378 165 500 56.071.795.500 B7 475500 BT.473.500 B7.475.500
o FPT. Cudang Garam TH. GGlEM | 2.087.635.4800000 2.087.635.430.000f 1.839.428.126.000] 1.924.088.000] 1.924.085.000 1.924008.000
HIPT. Gueodyear Tndinesia The G 11.725.000.000 16.441,.000.000 13 530.000.000 41 000,000 41,000.000 44.000.000
1YL Indoncaan Satedite 1k 15AT 1452 806 500000 336.537.500.000 313004.665.000] 1.035.500.000| 1.035500000} 1.035.500 000
12 |11 Samtudera Indoesia Thk $MIN £3.843 072000 §2.533.024 000 432031584 000) 163756000 163.756 D00 163.756 000
13 JT. Ranwayana Lestari Sentosa Thk RALS 320.600.000.000 239,600 000.000 302.540.000.000| 1 400.000.000| 1 400 000.000|  1.400.000.000
14 1P Humps Totermoda Travsportasi Thh s 290500 000,000 134.500 000.000 147.600 000.000 450.000.000|  450.000.000 450 000 000
ES P Hesingdo Sahiperkasa Thk HEXA 43175000000 30.976.000.000 42504 .000.000 168000000 168 000 000: 163 000 000
16 |PT. Ehadbarina Fape lndustries [Tk EREAD 5 902 504,400 6.261.024 000 56 926 544.000 44 721 500 44 721.600 447.216.000
17 |PT. Livn Metal Works Thi LI~ 11 703 600,000 11.860.645.000 12.5%6.856.000 52.016.200 H2.015.000 52.016.000
17 [PT. Petrosen Thk IR 117 477 000 000 23,392,800.000 24.624.000.004 102.600.000] 102600000 102.800.000
£ 1L Indotuod Sulises Slakmur Thi IS T74.348 092000 B12.124 177 000 &70,472.134.500| 9 443 265.500| 9443 260.500| 9.443.260.500
200 [P Binantara Cittd Thik BAMTE 343,746 000000 347 643,727 552 242735 459.724] 1o17oemom]  Lo9483nT2|  1.024.200.252
21 [T Tunas Bidean Thk FURI T9.515.000.000 73.935.000.000 £2.305.000.000f 1.395.000.000} 1395000000 1.395.000.000
12 IPT. Coava Mabasar Tourism Thi GMTD 5686 128 000 3.452,292.000 5.689.204.000 101.535.000 101.538.000 101.538.00C
23 IPT. andhi Chandra Autnnctive Thh ACAP 3.055.200 000 11.256.000.000 13.668.000.000 160800000 BO4.060.000 804.000.000
24 |P1C Al Retatlinde Thk AL A 26676 000000 30,420,000 000 7.488.000 00C| 4BBO00.GCO|  463.000.000 463000000
25 |PT. Inan Wifana Inwrmasional Thh ™NCI 22137.500.000 4891.333.343 7.927 333.349 126.500.000 168 666.667 158 666667
26 |PL. T auwn Luas Thk 1718 49.140.000.000 19.500.000.000 7.500.000 000 TEC000.000 780.000.000 TE0.000.000
27 | FE. Damigava 'Thk [[§RY: 3,400,000 .00¢ 16.500,000.000 24 150,000.000f 1.050.000.000} 1.050000.000( 1.050.000.000
28 1P AL Sampoerna 'Thi HMSI 954,000 000.000]  1.683.000.000000)  1.444.500.000.000) 4.500 000 oo0f 4500000 000F  4.500.000 000

Sumber | Pojok Bursa Efek Jakarta, Fakultas Ekenomi Ull dan Indonesian Capital Market Directory (JCMD}




LAMPIRAN XI

Totat Hutang, Devidend Payout Ratio dan Modal
Perusahaan Sampe!l Penelitian

tahun 2001, 2002 dan 2003

(dalam jutaan rupzah)

NG NAMA PERLSAITAAN KODE TOTAL HUTANG DER (%) MODAL
2N 2HHIZ Jins 2ot | 2(HD2 i 200 2002 243
1|31 Amira Agro Lestan ok, Akl 1.A26.070¢ 1262 70 1.2500.774| 24,39 a0] 32812 RG] I 3046 936 [.313.343
2 |PT. Ml Baniag, Indomeesin 7T AL X5 RAG 192113 1477 82.6| 76 715] 21952 291925 2R2 941 263, 0
3 |PT. Sepaln Bata Thhk BATA 21175 HILDRT TIR32| 30,73 30514| 41608 141 73R 149 150 158431
A4 [P HAT Indonesin Thk BTl AXTHTR 29105 224651 46 57| 11,167 26738 ARE 2N Mt 528 JR220
5 |PT. Unilever Tndonasia Thk INVE D53 K26 1LO72. 105 1211853 30,12] 39,002 52.941 1.738199 2019 748 215,650
6 |PT. Aqua Golden Missisipi Thk AQUY KR 324609 26437 1713|1721 18236 16, 892 T THE 270 7eed
7 |PT. Debia Dyabavta Thk DLTA /9,753 4433 630] 14.35] 14,286 16793 256,051 205 (84 AGR2A
£ |PY.Tign Raksa Sawna’Thk TORA M7 AR5 136 3071371 1154| 90,551 | 53822 A7 3T 274665
49 |PT. Ciudanp Ciaram ‘Thk GOGRM 1349932 53002 6368018 27 85| 2765] 31.381 E 198192 709701 10970871
1 T Giondvear Indoncsia “Thi GITWR [RIME 115288 FIUS07E 41,86] 37,406 45455 2387725 2T 260 277 HG
11 |PT. Indengsinn SutelngThh 1Al VIe0R99T) 11390063 13.954.114) 39,99 44 923 48146] 10.739.703] 10603402 12198910
12 JFT, Saqudera Indoncsia Tl SEhIlR 1305 603 LIRE3 ®14.31%] 23 83| 24 205| 46212 LR E LR Uil KR2.622
13 | PT. Ravvaynna Festatt Sentesa Thi RS 14156712 Y52 86 086 4061 43 67| 48 720 48275 1175302 1338862 1.525.870
14 |PT Humps Intermaods Transporias 1hbh IS 1994 357 [IRERN RN 1.523.429% 21,37 29032 27.438 STR.73 634579 T30 1B
15 |FI'. Hevindo Adiperkasa Thk 1T A 415,527 i | 41k ITT T TO.04| 34,483 31,621 153875 177738 2eH12
16 |PT. Fkadlanna Tape Industries Thk EKAD 13,187 0921 114337} 87 16| 5354 | 55907 523 185U 19,788
17 P Lion hlatal Works Tk LI 14.34% 13757 16450 26867] 30702 20046 5,751 O Siés 1034135
1% |FI. Petruses Thi, FTROY 145,076 133361 o esg] 17 47| 21,93| 20633 541,210 5470 584068
Ly [P Indofood Sukses Makmur Thk IMNIDY 9.417.32] 11588818 FLS32. 35300 30,489| 32 558| 39,437 3561581 3662 HYR EELIRES |
20 | FT. Gimamara Citra Tk BATTR 2385410 23333572 3a06.174] 5917 7,6246| 1087 1.t e 1.675 086 1865266
21 {PT. Twras Rdean Thh TRl TEL A2 50E 1in6212] 193] 30.189] 27,419 IH26TH 420 H48 J70.AK87
22 |PT. {iowa Makasar Tonrism Thh GMTD 154 360 157.393 176.665| 21,43| 44.118| 25862 08,620 62810 A7.115
23 |PT. Andhi Chandra Aulomotive 1hh AL AR 15512 19.449 24.516] 94,74| 92,6857 73.5291 121,653 IREAIE] 123,390
24 |FT. Al Retailindo Thk AlLTFA 300382 F15 181 3,324 1570 16 528| 6875 PALLLR. 1 N7 319518
25 | P Tt Wigava Internasionad Thi 1MC 22294 25417 24.156| 28,57| 34,483 21277 IR 133643 14.497
26 |FL Lantan Loas [hk 1718 Y72 otk 515547 FTERI| 254 20 S0 ARU91AE 306609 T a2
27 [FF. lgarjaya Tbk AR i43.459 115014 7514 25| 16667 21,738 195021 TZi2 137735
23 FPT. H.M Sampocmna Thk HMSP 3308573 4.616.1%1 4197837 11,78 13,369] 15576 4.161.567 5200 B3 2768407




Regression

LAMPIRAN XN

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation

DPs 293.5417 634.7698 84

CR 240.7500 159.2578 84

DER 105.5644 82.7811 84

DPFST_1 | 330.2876 717 8015 84

EPS 862.4405 1351.8334 84

TATO 1.3957 1.1048 84

CG 6.0662 13.5332 84

Correlations
_ DPS CR DER DPST 1 EFPS TATO CG

Pearson Correlation DPS 1.000 -.188 -.147 672 778 024 045
CR -.188 1.000 -.531 -.161 -.208 - 087 -.164
DER -.147 -531 1.000 -.169 - 173 -.178 224
DPST_1 B72 -.161 -.169 1.000 718 .036 -.081
EPS irds -.208 -173 718 1.000 137 015
TATO 024 -.087 -176 .036 137 1.000 107
CG .045 - 164 224 -.061 019 07 1.000

Sig. {1-taiied) DPS . .043 091 .000 .000 415 342
CR 043 . 000 072 029 216 068
DER 094 000 . .062 057 055 020
DPST_1 000 072 062 . .000 372 290
EPS 000 .029 057 000 . 07 433
TATO 415 216 D55 872 407 . 166
CcG 342 068 020 .290 433 .166 .

N DPS 84 84 84 84 84 84 84
CR B4 54 B4 84 24 84 84
DER B4 84 84 84 84 84 84
DPST_A 84 84 84 84 84 84 84
EFS 84 84 84 84 84 84 84
TATO B4 84 84 84 84 84 84
cG 84 84 84 84 84 84 B4




LAMPIRAN Xl

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

CG, EPS,
TATO, CR,
DER,
DPST_1

Enter

8. Al requested variables entered.

b, Dependent Variable: DPS

Model Summary

R |R Square| Adjusted R Square| Std. Emor of | Change Curbin-
the Estimate | Statistics ? Watson
Model R Square |F Change ! df1 | ¢f2 | Sig. F
Change Change
11 .802 643 615 393 9023 643 23090 B 77 .000 2.296
a Predictors: (Constant), CG, EPS, TATQ, CR, DER, DPST_1
b Dependent Variable: DP3
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression { 214968173 6 | 3582695.438 23.090 .000?
Residual 11947245 77 155159.026
Total 33443418 83

2 Predictors' (Constant), CG, EPS, TATO, CR, DER, DPST_1

b. Dependent Variable: DPS



LAMPIRAN XIV

Coefficients
| Unstandar Standardized| t | Sig. [Correlation' Collinearity]
dized Coefficients S Statistics
Coefficiant [
5 ;
Model B Std. Emor Beta Zero-order ‘Partiab Part | Tolerance| VIF
1 {Constanty 145.178 181.087 .B02] 425 !
CR - 230 35 - 058 -.654 515 -_188| -074 -045 597 18675
DER -.493 693 -064 - 712 479 -.14?! =081 -.048 569 1.759
DPST_A 169 .0gsgl .2252.2500 027 6720 249 154 4700 2129
EPS .284 .048 6055.959 000 778 582 408 4501 2222
TATO) -51.977 41.397 -.090 4 .213 024 .142 .086 804 1119
1. 256 :
CQH 2.911. 3.331 (062 874 385 045 099 060 9201 1.087
a Dependent Vanable: DPS
Collinearity Diagnostics
Eigenvalue {Condition, Variance
Index  |Proportions
Maodel |Dimension | {Constant)} CR |DER! DPST_t | EPS | TATO | CG
1 1 3883 1.000 o0 01 .01 o1 o1 0z .01
2 1.244] 1.766 Q0 .01 .02 A .08 00 .06
3 .B01 2,202 00 .05 .00 M .01 .01 83
4 A74 2862 .00 08 .28 .0 00 08 21
5 .355 3 306 oo 14 00 0 m 61 07
sl 203 4373 00 00 o 7 B o8 01
7| 3.883E-02 10.000 99 74 .69 01 .0 220 .00

a Dependent Variable: DPS



LAMPIRAN XV

Residuals Statistics’

Regression Standardized Predicted Value

| Minimum | Maximum Mean Std. Dewiation
Predicted Value -208. 8561 [2086.5728 | 253.5417 508.9106 84
Std. Predicted Value -.887 3.523 000 1.000 84
Standard Error of
Predicted Value 51.2856 | 277.4325 | 1047162 44 5380 84
Adjusted Predicted Value |-263 5130 (22997651 | 282.0774 494 2069 84
Residual -914 96817 1268589092 | -713E-14 379.3378 84
Std. Residual -2.323 6.819 .000 963 84
Stud. Residual -2.588 7.836 012 1.119 84
Deleted Residual -1135.84 |3547.1338 11.4643 519.0026 84
Stud. Deleted Residual -2.691 17.297 127 2.037 a4
Mahal. Distance 419 40.185 5929 6773 84
Cook's Distance 000 2.813 a8 377 84
Centered Leverage Value 005 484 071 082 84
2. Dependent Variable: DPS
Charts
Scatterpiot
Dependent Variable: DPS
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